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Sebagai muslim yang sejati, kedatangan dan kehadiran Ramadlan yang
mulia pada tahun ini merupakan sesuatu yang amat membahagiakan kita.
Betapa tidak, dengan menunaikan ibadah Ramadlan, amat banyak keuntungan
yang akan kita peroleh, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat
kelak

Di bulan ini umat Islam menjalankan kewajiban yang tidak dilakukan di
bulan lain, yakni puasa Ramadlan dan menunaikan zakat fitrah. Dua pilar
Islam ini hanya bisa dilakukan di bulan istimewa ini. Dua kewajiban inilah yang
juga akhirnya mengantarkan umat Islam bisa merayakan Idul fitri. Tulisan yang
sederhana ini akan mengurai secara detail keterkaitan atara puasa Ramadlan
dan zakat fitrah.

Untuk melaksakan kedua ibadah tersebut dibutuhkan ilmu pengetahuan
yang secara khusus membahas tentang tata cara ibadah puasa dan zakat fitrah
sesual aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Agama sehingga dalam
menyambut kedatangan kewajiban puasa Romadlon ini, syari’at Islam
mewajibkan (fardlu ‘ain) untuk mempersiapkan diri dengan membekali
tetantang tata cara puasa sesual aturan syariat yang mengaturnya. Hal ini
dimaksudkan agar setiap perintah bisa diselesaikan dengan benar.

Dalam buku kecil ini memuat tata cara puasa Ramadlan dan zakat fitrah
menurut madzhab Syafi’i disertai referensi (ibarot) secara tertulis berdasarkan
pengambilan dari kitab-kitab figh mu’tabaroh. Kami yakin dalam kandungan
buku ini masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu
kontribusi pemikiran, krittk dan saran yang bersifat membangun ikhlas dari
teman-teman sangat kami harapkan.

Akhirnya semoga kehadiran tulisan ini dapat bermanfaat dan diridlo’i oleh
Allah Subbanabhu Wata'ala. Amin.

Raguklampitan, 10 Maret 2021
Penulis,
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Alhamdulillah semoga kita biberikan ketetapan iman dan islam serta

sehat badan sampai akhir hayat, setelah melihat dan menelaah tulisan sahabat

kami K. Maimun yang diberi judul : “PANDUAN IBADAH PUASA
RAMADLAN DAN ZAKAT FITRAH” , kami bersyukur di era zaman ini

masih ada yang memberi perhatian pada ilmu pengetahuan yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat umum, semoga hal ini bisa menjadi motifasi
untuk beliau dan sahabat yang lain untuk menerbitkan tulisan-tulisan yang

berhubungan dengan kebutuhan saat ini, Aawiin.

Jogoloyo, 28 Rojab 1442 H.

KH. AHMAD TAMYIZ
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BAB 1
PUASA RAMADLAN



1) PENGERTIAN PUASA
Secara bahasa (etemologi), puasa itu itu diambil dari kata “@/-shoum” atau “al-
shiyam” merupakan bentuk masdar yang mempunyai arti “@limsak”
(menahan). Sedangkan menurut istilah syara’ (terminologi) adalah
meninggalkan atau menahan hal-hal yang membatalkan dengan niat mulai
fajar sampai terbenamnya matahari dihari yang diperbolehkan melakukan

puasa’.

2) DALIL DIWAJIBKANNYA PUASA
Dalil diwajibkannya puasa Ramadlan adalah firman Allah swt dalam surat
al-Baqarah ayat 183 :?

3k 80 20 e ) e o S i 28 T 0 T T
“Hai orang — orang yang ber- iman di wajibkan atas kamn berpuasa sebagaimana
telah
diwajibkan pada orang — orang sebelum kamu agar engkau menjadi tagwa”
Hadits Nabi :
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“Agama Islam itn dibangun dengan lima dasar : bersaksi sesunggubnya tidak ada
tuhan yang berhak disembalh kecuali Allah dan bersaksi sesunggubnya Nabi

Mubhammad untusan Allah, mendirikan sholat, menunaikan akat, puasa di bulan

Ramadlan dan menunaikan ibadah haji”

3) WAKTU DIWAJIBKANNYA PUASA

Puasa diwajibkan pada bulan sya’ban tahun kedua Hijriyah. Baginda Nabi
Muhammad SAW melaksanakan puasa Ramadlan Sembilan kali, dan

semuanya tidak genap tiga puluh hari, kecuali satu Ramadlan saja’.

4) ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN PUASA

Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallabu ‘anbu, ia berkata: “Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda (yang artinya) :
“Ketika aku tidur, datanglah dua orang pria kemudian memegang kedua
lenganku, membawaku ke satu gunung yang kasar (tidak rata), keduanya
berkata, “Naik”. Aku katakan, “Aku tidak mampu”. Keduanya berkata,
‘Kami akan memudahkanmu’. Akupun naik hingga sampai ke puncak
gunung, ketika itulah aku mendengar suara yang keras. Akupun bertanya,
‘Suara apakah ini?’. Mereka berkata, ‘Ini adalah teriakan penghuni neraka’.
Kemudian keduanya membawaku, ketika itu aku melihat orang-orang yang

digantung dengan kaki di atas, mulut mereka rusak/robek, darah mengalir

3 Referensi :

EYYV o Budldl Oy &

(LRl elS (Dllany wd HEE A Jgoy plo By Olnd o5 & 5mdl o WU Bl 3 23 0w o

eSS s V) gy ey nnd



dari mulut mereka. Aku bertanya, ‘Siapa mereka?” Keduanya menjawab,
‘Mereka adalah orang-orang yang berbuka sebelum waktu berbuka (tidak

berpuasa) *.

5) RAHASIA PUASA
Sebagai muslim yang sejati, kedatangan dan kehadiran Ramadlan yang mulia
pada tahun ini merupakan sesuatu yang amat membahagiakan kita. Betapa
tidak, dengan menunaikan ibadah Ramadlan, amat banyak keuntungan yang
akan kita peroleh, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak.
Disinilah letak pentingnya bagi kita untuk membuka tabir rahasia puasa
sebagai salah satu bagian terpenting dari ibadah Ramadhan. Dr. Yusuf
Qardhawi dalam kitabnya Al-Ibadah Fil Islam mengungkapkan ada lima
rahasia puasa yang bisa kita buka untuk selanjutnya bisa kita rasakan

kenikmatannya dalam ibadah Ramadlan.

1. Menguatkan Jiwa

Dalam hidup hidup, tak sedikit kita dapati manusia yang didominasi oleh
hawa nafsunya, lalu manusia itu menuruti apapun yang menjadi
keinginannya meskipun keinginan itu merupakan sesuatu yang bathil dan
mengganggu serta merugikan orang lain. Karenanya, di dalam Islam ada
perintah untuk memerangi hawa nafsu dalam arti berusaha untuk bisa
mengendalikannya, bukan membunuh nafsu yang membuat kita tidak

mempunyai keinginan terhadap sesuatu yang bersifat duniawi.

* Referensi :
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Manakala dalam peperangan ini manusia mengalami kekalahan, malapetaka
besar akan terjadi karena manusia yang kalah dalam perang melawan hawa
nafsu itu akan mengalihkan penuhanan dari kepada Allah Swt sebagai
Tuhan yang benar kepada hawa nafsu yang cenderung mengarahkan
manusia pada kesesatan. Allah memerintahkan kita memperhatikan masalah
ini dalam firman-Nya yang artinya:

“Matka pernahkah kamu melibat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
Tubannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya.” (QS 45:23).
Dengan ibadah puasa, maka manusia akan berhasil mengendalikan hawa
nafsunya yang membuat jiwanya menjadi kuat, bahkan dengan demikian,
manusia akan memperoleh derajat yang tinggi seperti layaknya malaikat
yang suci dan ini akan membuatnya mampu mengetuk dan membuka
pintu-pintu langit hingga segala do’anya dikabulkan oleh Allah Swt,
Rasulullah Saw bersabda yang artinya:

“Ada tiga golongan orang yang tidak ditolak do’a mereka: orang yang berpnasa hingga
berbuka, pemimpin yang adil dan do’a orang yang dizalimi (HR. Tirmidzi).

2. Mendidik Kemauan

Puasa mendidik seseorang untuk memiliki kemauan yang sungguh-sungguh
dalam kebaikan, meskipun untuk melaksanakan kebaikan itu terhalang oleh
berbagai kendala. Puasa yang baik akan membuat seseorang terus
mempertahankan keinginannya yang baik, meskipun peluang untuk
menyimpang begitu besar.

Karena itu, Rasulullah Saw menyatakan: Puasa itu setengah dari kesabaran.
Dalam kaitan ini, maka puasa akan membuat kekuatan rohani seorang
muslim semakin prima. Kekuatan rohani yang prima akan membuat
seseorang tidak akan lupa diri meskipun telah mencapai keberhasilan atau
kenikmatan duniawi yang sangat besar, dan kekuatan rohani juga akan
membuat seorang muslim tidak akan berputus asa meskipun penderitaan

yang dialami sangat sulit.
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3. Badan

Disamping kesehatan dan kekuatan rohani, puasa yang baik dan benar juga
akan memberikan pengaruh positif berupa kesehatan jasmani. Hal ini tidak
hanya dinyatakan oleh Rasulullah Saw, tetapi juga sudah dibuktikan oleh
para dokter atau ahli-ahli kesehatan dunia yang membuat kita tidak perlu
meragukannya lagi. Mereka berkesimpulan bahwa pada saat-saat tertentu,
perut memang harus diistirahatkan dari bekerja memproses makanan yang
masuk sebagaimana juga mesin harus diistirahatkan, apalagi di dalam Islam,
isi perut kita memang harus dibagi menjadi tiga, sepertiga untuk makanan,

sepertiga untuk air dan sepertiga untuk udara.

4. Mengenal Nilai Kenikmatan

Dalam hidup ini, sebenarnya sudah begitu banyak kenikmatan yang Allah
berikan kepada manusia, tapi banyak pula manusia yang tidak pandai
mensyukurinya. Dapat satu tidak terasa nikmat karena menginginkan dua,
dapat dua tidak terasa nikmat karena menginginkan tiga dan begitulah
seterusnya. Padahal kalau manusia mau memperhatikan dan merenungi, apa
yang diperolehnya sebenarnya sudah sangat menyenangkan karena begitu
banyak orang yang memperoleh sesuatu tidak lebih banyak atau tidak lebih
mudah dari apa yang kita peroleh.

Maka dengan puasa, manusia bukan hanya disuruh memperhatikan dan
merenungi tentang kenikmatan yang sudah diperolehnya, tapi juga disuruh
merasakan langsung betapa besar sebenarnya nikmat yang Allah berikan
kepada kita. Hal ini karena baru beberapa jam saja kita tidak makan dan
minum sudah terasa betul penderitaan yang kita alami, dan pada saat kita
berbuka puasa, terasa betul besarnya nikmat dari Allah meskipun hanya
berupa sebiji kurma atau seteguk air. Disinilah letak pentingnya ibadah
puasa guna mendidik kita untuk menyadari tinggi nilai kenikmatan yang
Allah berikan agar kita selanjutnya menjadi orang yang pandai bersyukur
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dan tidak mengecilkan arti kenikmatan dari Allah meskipun dari segi jumlah
memang sedikit dan kecil.

Rasa syukur memang akan membuat nikmat itu bertambah banyak, baik
dari segi jumlah atau paling tidak dari segi rasanya, Allah berfirman yang
artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tubanmu memaklumkan: "Sesunggubnya
Jika kamn bersynkur, pasati Kami akan menambalh (nikmat) kepadamn, dan jika
kamn mengingkari (nikmat-Ku), maka sesunggubnya azab-Ku sangat pedih (QS
14:7).

5. Mengingat dan Merasakan Penderitaan Orang Lain

Merasakan lapar dan haus juga memberikan pengalaman kepada kita
bagaimana beratnya penderitaan yang dirasakan orang lain. Sebab
pengalaman lapar dan haus yang kita rasakan akan segera berakhir hanya
dengan beberapa jam, sementara penderitaan orang lain entah kapan akan
berakhir.

Dari sini, semestinya puasa akan menumbuhkan dan memantapkan rasa
solidaritas kita kepada kaum muslimin lainnya yang mengalami penderitaan
yang hingga kini masih belum teratasi. Oleh karena itu, sebagai simbol dari
rasa solidaritas itu, sebelum Ramadhan berakhir, kita diwajibkan untuk
menunaikan zakat agar dengan demikian setahap demi setahap kita bisa
mengatasi persoalan-persoalan umat yang menderita. Bahkan zakat itu tidak
hanya bagi kepentingan orang yang miskin dan menderita, tapi juga bagi
kita yang mengeluarkannya agar dengan demikian, hilang kekotoran jiwa
kita yang berkaitan dengan harta seperti gila harta, kikir dan sebagainya.
Allah berfirman yang artinya : “Awbillah akat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itn kamu membersibkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk
mereka. Sesunggubnya do’a kamu itn (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS 9:103)°

® Referensi :
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6) MACAM- MACAM PUASA
Puasa mempunyai empat hukum, yaitu wajib, sunnah, makruh dan haram.
1. Puasa Wajib
Puasa wajib dibagi menjadi tiga macam, yaitu :
® Wajib berturut-turut (fatabbu’)
a. Puasa Romadlan
b. Kaffaroh dhihar
c. Kaffaroh pembunuhan
d. Kaffaroh jima’ pada siang hari bulan romadlon
e. Nadzar yang disyaratkan berturut-turut

= Wajib dipisah-pisah (afriq)
a. Puasa haji tamattu’ (mendahulukan umroh)
b. Puasa haji qiron (throm haji dan umroh dilakukan bersamaan)
c. Puasa sebab denda meningggalkan wukuf arafah
d. Puasa sebab meninggalkan kewajiban nusuk (seperti tidak ihrom
dari miqot, romyu, mabit di mina atau muzdalifah, thowaf wada’)

f. Nadzar yang disyaratkan terpisah-pisah

® Boleh fatabu’ atau tafriq (fatabu’ lebih utama)

a. Qodlo’ romadlon (sebab udzur dan waktunya tidak sempit. Bila
tidak ada udzur atau waktunya luas, maka wajib tatabu’)

b. Kaffaroh jima’ pada saat throm (sebelum tahallul awal. Kaffarah
tersebut di lakukan setelah tidak mampu melakukan kewajiban
menyembelih unta, kemudian sapi, kenudian 7 ekor kambing,
kemudian memberi makan sekadar gqimah unta. Baru kemudian
puasa dengan ketentuan satu mud untuk satu hari puasa )

c. Kaffaroh sumpah

http://www.piss-kth.com/

14



d. Fidyah halqu dalam thram haji atau umroh

e. Fidyah lubsu pakaian larangan dalam ihram haji atau umroh

f. Fidyah memakai wewangian dalam thram haji atau umroh

g. Fidyah memotong kuku dalam ithram haji atau umroh

h. Fidyah meminyai rambut dan memotongnya dalam ithram haji dan
umroh

1. Fidyah berburu dalam ihram haji atau umroh

j. Fidyah memotong tanaman tanah haram

k. Fidyah ihshor

1. Puasa nadzar mutlak®

2. Puasa Sunah
Sunnah merupakan hukum asal dalam berpuasa. Puasa sunnah terbagi
menjadi tiga :
a. Puasa sunnah yang berulang-ulang dengan berulang-ulangnya tahun,
seperti puasa hari Arafah (tanggal 9 Dzul Hijjah bagi selain orang
yang haji), Tasu’a’ (tanggal 9 Muharram), Asyura’ (tanggal 10
Muharram), puasa tanggal sebelas bulan Muharram, puasa enam
hari di bulan Syawal (mulai tanggal 2 sampai tanggal 7 Syawal),
puasa (sepuluh hari pertama) di bulan-bulan yang mulia (Dzul
Qo’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab), puasa sepuluh hari

® Referensi :
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pertama bulan Dzul Hijjah, puasa hari tarwiyah (hari ke 8 bulan
Dzul Hijjah) dan puasa-puasa yang lain.

b. Puasa sunnah yang berulang-ulang dengan berulangnya bulan,
seperti puasa ayyamul bidl (tanggal 13, 14 dan 15 dari setiap bulan,
kecuali bulan Dzulhijjah, maka hari ke 14, 15 dan 16), puasa di
ayyaumus sud (tanggal 28, 29, 30 bila umur bulan 30 hari, bila hanya
29 maka puasanya tanggal 27, 28, 29) pada setiap bulan.

c. Puasa sunnah berulang-ulang dengan berulang-ulangnya minggu,

seperti puasa hari Senin dan Kamis

Puasa yang paling utama adalah puasa sehari dan berbuka sehari terus
silih berganti disebut puasa Nabi Dawud. Apabila waktu untuk tidak
puasa bertepatan dengan senin atau kamis, maka menurut Sythabuddin
Arrommly lebih utama baginya untuk berpuasa dan hal tersebut tidak

menjadikannya keluar dari ketentuan puasa dawud tersebut’

3. Puasa Makruh
a. Puasa hanya pada hari jum’at atau hanya pada hari sabtu atau pada
hari ahad, kecuali bertepatan hari-hari yang disunnahkan berpuasa.
Seperti bertepatan hari arofah.
b. Puasa setahun bagi orang yang khawatir akan bahaya bagi dirinya

atau menjadikannya tidak bisa memenuhi kewajiban atau
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menjalankan kesunahan. Apabila ada kepastian (f@hagqug) atau ada
dugaan kuat akan tersia-sianya kewajibannya dengan melakukan
puasa tahunan tersebut, maka hukumnya haram. Bila tidak ada
ketentuan-ketentuan tersebut, maka hukumnya sunnah

c. Puasa sunah bagi orang yang mempunyai tanggungan qodlo’ fardlu
sebab udzur.

d. Puasa bagi musafir, wanita hamil, wanita menyusui, tua renta jika
mereka khawatir terhadap kondisi tubuhnya menjadi masyaqqot®.

e. Puasa bagi orang yang sedang sakit (ketika khawatir bahaya yang kira-
kira sampai diperbolehkan tayamum). Bila yakin terjadi bahaya atau
ada persangkaan kuat maka haram puasa. Bila yakin tidak terjadi

bahaya maka haram tidak berpuasa’
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4. Puasa Haram
Puasa yang haram itu terbagi menjadi dua :
1. Puasa haram namun tetap sah, yaitu puasanya seorang istri tanpa
seizin suami dan puasanya seorang budak tanpa seizing tuannya
2. Puasa haram namun tidak sah. Puasa ini ada dalam lima bentuk :

a. Puasa hari raya baik idul fitri maupun adha

b. Puasa hari tasyriq (tanggal 11, 12 dan 13 Dzul Hijjah) walaupun
bagi yang sedang haji tamattu’

c. Puasa bagi wanita haid dan nifas

d. Puasa wishol, yaitu puasa dua hari satu malam (puasa dua hari
berturut-turut tanpa berbuka).

e. Puasa pada hari syak (hari ke 30 bulan sya’ban saat orang-orang
ramai memperbincangkan ru’yah, sementara tak ada satu
orangpun yang memberi kesaksian atau yang bersaksi seorang
anak kecil, budak, orang fasik, kafir atau wanita) atau hari ke 9
bulan Dzul Hijjah (missal pada malam hari kamis dalam keadaan
terang bulan tidak dapat diru’yah akan tetapi terdengar berita
orang-orang membicarakan adanya ru’yah tapi tak satupun orang
adil yang berhasil ru’yah atau yang bersaksi adalah orang-orang
yang di tolak persaksiaannya, maka hari jumat dianggap hari
syak). Keharaman tersebut bila tidak ada sebab. Bila ada sebab
seperti bertepatan dengan kebiasaannya berpuasa, mengqodlo’
puasa (walaupun puasa sunah) atau puasa nadzar maka
hukumnya sah dan tidak haram.

f. Puasa diseparuh kedua di bulan sya’ban, kecuali puasa tersebut

disambung dengan hari di separuh yang awal atau dengan adanya
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sebab (seperti qodlo’ atau memiliki kebiasaan berpuasa, seperti
puasa Senin Kamis). Ketika menyambung separuh bulan kedua
dari bulan Sya’ban dengan hari-hari sebelumnya, seperti puasa
tanggal 15, maka diperbolehkan puasa pada hari 16, ketika pada
tanggal 16 berpuasa, maka diperbolehkan puasa ditanggal 17
begitu juga seterusnya sampai akhir bulan. Apabila tidak
berpuasa satu hari saja, maka dihari berikutnya diharamkan

berpuasa sampai akhir bulan,

7) SYARAT WAJIB PUASA
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Syarat wajib adalah syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang sebelum

melaksanakan suatu ibadah. Sehingga seseorang apabila memenuhi syarat

wajib puasa, maka berkewajiban melakukan puasa. Adapun jumlahnya ada

lima, yaitu :"
1.

1

Beragama Islam, maka orang kafir tidak diwajibkan berpuasa dalam
hukum dunia dan ketika masuk islam juga tidak wajib qodlo’. Sedangkan
orang murtad wajib mengqodla’ puasa yang tinggalkan selama murtadz
ketika kembali masuk Islam, karena sebagai bentuk hukuman atas

perbuatannya.

. Mukallaf, yaitu baligh dan berakal. Adapun anak kecil tidak wajib

berpuasa, namun apabila sudah berumur tujuh tahun, maka walinya
harus memerrintah untuk berpuasa, itu bila sudah kuat, ketika sudah
berumur sepuluh tahun tidak mau berpuasa, maka harus dipukul sama
seperti pada bab sholat. Orang yang tidak berakal seperti orang yang gila,
mabuk [mendenrjawa), dan yang tidak sadarkan diri secara mutlaq tidak

diwajibkan berpuasa.

Dalam masalah qodlo’ puasanya orang yang hilang akalnya tersebut dapat

diperinci sebagai berikut :
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v" Orang yang gila dan mabuk bila penyebabnya disengaja, maka wajib
qodlo’. Apabila tidak disengaja, maka tidak wajib qodlo’ ini menurut
pendapat yang mu'famad, tapi menurut sebagian pendapat ada yang
mewajibkan qodlo’ secara mutlaq.

v' Orang yang tidak sadarkan diri wajib qodlo’ secara mutlaq walaupun
tidak disengaja.”” Perincian ini sangat berbeda sekali dalam bab sholat,
karena dalam bab sholat orang yang gila, tidak sadarkan diri, dan mabuk
bila sudah sadar, maka tidak wajib qodlo’. Menurut gou/ yang mu'tamad
ada kesunatan qodlo’ bila penyebabnya karena tidak ada unsur
kasengajaan. Namun apabila penyebab gila, mabuk dan hilangnya
kesadaran tersebut karena adanya kesengajaan, maka wajib menqodlo

sholatnya".

Kesimpulan :

v" Orang yang gila pada siang hari di saat puasa walaupun sebentar tetap

membatalkan puasa dan wajib qodlo’, lain halnya bila tidur seharian
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penuh, maka tidak membatalkan puasa asalkan sebelum tidur sudah
tersirat niat puasa.

v  Orang yang tidak sadarkan diri atau mabuk bila seharian penuh
membatalkan puasa, tapi bila pernah sembuh atau pernah sadar walau

hanya sesaat, maka tetap sah puasanya.'*

3. Kuat Berpuasa
Orang yang mampu berpuasa itu ditinjau dari dua aspek : Pertama, aspek
lahiriyyah (sehat secara fisik), maka tidak wajib berpuasa bagi orang yang
sudah sangat tua dan orang yang sakit yang tidak ada harapan sembuh.

Kedna, aspek syar’i, maka tidak wajib berpuasa bagi wanita yang sedang
haidl dan nifas

4. Sehat. Maka dari itu orang yang sakit tidak wajib berpuasa. Adapun
batasan sakit yang memperbolehkan tidak berpuasa yaitu, keadaan sakit
yang  dikhawatitkan ~ menyebabkan  kematian, = memperlambat
kesembuhan, atau menambah parah sakitnya. Dan hal ini disebut dengan

makhdzurat tayammum (keadaan yang memperbolehkan tayamum)
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Keterangan :
Bagi orang yang sakit itu ada tiga keadaan : pertama, jika ada dugaan

bahwa sakit tersebut menjadi berbahaya yang membolehkan tayamum,
maka makruh untuk berpuasa dan boleh tidak berpuasa (ifthor). Kedua,
jika jelas (tahaqquq) adanya bahaya yang dimaksud atau menurut
persangkaan yang kuat atau udzurnya (sakitnya) sampai menyebabkan
kematian atau hilangnya manfaat anggota tubuh, maka haram untuk
berpuasa dan wajib ifthor. Kezzga, jika sakitnya ringan sekira tidak ada
dugaan bahwa sakit tersebut berbahaya yang membolehkan tayammum,
maka haram untuk 7f#hor dan wajib berpuasa selagi tidak khawatir adanya
tambahan pada sakit tersebut'.

. Iqamah/bermukim. Maka puasa tidak wajib atas orang yang melakukan
perjalanan (musafir) yang menempuh jarak yang jauh (82 KM) dalam
perjalanan yang diperbolehkan disyaratkan (tidak bepergian maksiat).
Disyaratkan (agar diperbolehkannya tidak berpuasa dalam perjalanan)
berangkatnya sebelum keluarnya fajar. Yang paling utama bagi musafir
adalah tetap melakukan puasa jika tidak merasa berat. Jika merasa berat

yang lebih utama tidak berpuasa.

. Orang sakit yang masih ada harapan untuk sembuh waktu sakit boleh
tidak berpuasa walaupun nantinya kalau sudah sembuh wajib qodlo’ dan
tidak boleh diganti fidyah, tapi kalau sakitnya tidak ada harapan sembuh,
maka boleh dibayar fidyah tidak qodlo’ puasa'.
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8) ORANG YANG BOLEH MENINGGALKAN PUASA

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa dalam keadaan tertentu,

syariat membolehkan seseorang tidak berpuasa. Hal ini adalah bentuk

keringanan yang Allah berikan kepada umat Muhammad SAW. Bila salah

satu dari keadaan tertentu itu terjadi, maka diperbolehkan seseorang

meninggalkan kewajiban puasa.

9

b

Safar (perjalanan)

Seorang yang sedang dalam perjalanan, dibolehkan untuk tidak
berpuasa. Sedangkan batasan jarak minimal untuk safar yang
dibolehkan berbuka adalah jarak dibolehkannya qashar dalam shalat,
yaitu 82 km (versi kitab Al-Taqrirat al-Sadidah). Ulama mensyaratkan
bahwa bepergiannya (keluar dari batas desa tempat tinggalnya) itu telah
dimulai sebelum mulai berpuasa (waktu shubuh). Jadi bila melakukan
perjalanan mulai lepas Maghrib hingga keesokan harinya (waktu
Shubuh), bolehlah dia tidak puasa pada esok harinya itu. Namun
setelah Ramadlan selesai dan ada kesempatan, maka wajib mengqodlo’

puasanya

Sakit
Orang yang sakit dan khawatir bila berpuasa akan menyebabkan
bertambah sakit atau kesembuhannya akan terhambat, maka

dibolehkan berbuka puasa. Bagi orang yang sakit dan masith punya
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d)

harapan sembuh dan sehat, maka puasa yang hilang harus diganti
setelah sembuhnya nanti. Sedangkan orang yang sakit tapi tidak
sembuh-sembuh atau kecil kemungkinannya untuk sembuh, maka
cukup dengan membayar fidyah, yaitu memberi makan fakir miskin

sejumlah hari yang ditinggalkannya.

Hamil dan Menyusui

Wanita yang hamil walaupun dari hasil perzinaan atau menyusui di
bulan Ramadlan boleh tidak berpuasa, namun wajib menggantinya di
hari lain. Bila motivasi tidak puasanya karena khawatir akan
kesehatan/kekuatan dirinya sendiri, bukan bayinya, maka cukup
mengganti dengan puasa saja. Tetapi bila kekhawatirannya berkait
dengan anak yang dikandungnya atau bayi yang disusuinya, maka selain

mengganti dengan puasa, juga membayar fidyah.

Lanjut Usia
Orang yang sudah lanjut usia dan tidak kuat lagi untuk berpuasa, maka
tidak wajib lagi berpuasa. Hanya saja dia wajib membayar fidyah, yaitu

memberi makan fakir miskin sejumlah hari yang ditinggalkannya.

Lapar dan Hauns yang sangat

Islam memberikan keringanan bagi mereka yang ditimpa kondisi yang
mengharuskan makan atau minum untuk tidak berpuasa. Namun
kondisi ini memang secara nyata membahayakan keselamatan jiwa
schingga makan dan minum menjadi wajib. Seperti dalam kemarau
yang sangat terik dan paceklik berkepanjangan, kekeringan dan hal
lainnya yang mewajibkan seseorang untuk makan atau minum.

Namun kondisi ini sangat situasional dan tidak bisa digeneralisir secara
umum. Karena keringanan itu diberikan sesuai dengan tingkat

kesulitan. Semakin besar kesulitan maka semakin besar pula keringanan
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yang diberikan. Sebaliknya, semakin ringan tingkat kesulitan, maka

semakin kecil pula keringanan yang diberikan.

Dipaksa atau Terpaksa

Orang yang mengerjakan perbuatan karena dipaksa di mana dia tidak
mampu untuk menolaknya, maka tidak akan dikenakan sanksi oleh
Allah. Karena semua itu diluar niat dan keinginannya sendiri.
Termasuk di dalamnya adalah orang puasa yang dipaksa makan atau
minum atau hal lain yang membuat puasanya batal. Sedangkan
pemaksaan itu beresiko pada hal-hal yang mencelakakannya seperti
akan dibunuh atau disiksa dan sejenisnya. Ada juga kondisi di mana
seseorang terpaksa berbuka puasa, misalnya dalam kondisi darurat
seperti menolong ketika ada kebakaran, wabah, kebanjiran, atau
menolong orang yang tenggelam.

Dalam upaya seperti itu, dia terpaksa harus membatalkan puasa, maka
hal itu dibolehkan selama tingkat kesulitan puasa itu sampai pada batas
yang membolehkan berbuka. Namun tetap ada kewajiban untuk

mengganti puasa di hari lain.

Pekerja Berat

Orang yang karena keadaan harus menjalani profesi sebagai peketja
berat yang membutuhkan tenaga ekstra terkadang tidak sanggup bila
harus menahan lapar dalam waktu yang lama. Seperti para kuli angkut
di pelabuhan, pandai besi, pembuat roti dan pekerja kasar lainnya. Bila
memang dalam kondisi yang membahayakan jiwanya, maka kepada
mereka diberi keringanan untuk berbuka puasa dengan kewajiban
menggantinya di hari lain.

Tetapi mereka harus berniat dahulu untuk puasa serta makan sahur
seperti biasanya. Pada siang hari bila ternyata masih kuat untuk

meneruskan puasa, wajib untuk meneruskan puasa.
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Sedangkan bila tidak kuat dalam arti yang sesungguhnya, maka boleh
berbuka. Namun wajib menngganti di hari lain serta tetap menjaga
kehormatan bulan puasa dengan tidak makan di tempat umum. Selain
itu yang bersangkutan harus mengupayakan untuk menyiapkan diri
agar bisa berpuasa Ramadhan sejak setahun sebelumnya. Misalnya
dengan menabung sedikit demi sedikit agar terkumpul uang demi
nafkahnya selama bulan Ramadlan di mana dia tidak bekerja. Sehingga
dia bisa ikut berpuasa bersama-sama dengan umat Islam di bulan

Ramadlan dengan libur bekerja dan hidup dari uang yang ditabungnya.

9) RUKUN PUASA
Rukun puasa ada dua, yaitu : "'
1. Niat, baik puasa fardlu atau sunnah, karena sabda Nabi Muhammad Saw
2 ‘Sab tidak sabnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya”
Ketentuan niat sebagai berikut :
" Niat syaratnya pada malam hari (setiap hari) untuk puasa wajib

* Niat tetap sah walaupun pada waktu sholat atau jima’'®
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® Niat tetap jadi walaupun sesudah niat melakukan perkara yang
membatalkan puasa seperti jima’, makan, menyengaja muntah dan
lain-lain. Berbeda dengan murtadl”.

= Seyogjanya (sunnah) niat puasa dilakukan saat berbuka puasa
(masuknya maghrib) karena khawatir lupa niat sesudahnya, kemudian
setelah sahur mengulangi niat lagi. Begitu juga seyogjanya (sunnah)
mengulang niat ketika sesudah niat melakukan perkara yang
membatalkan puasa®.

® Niat harus setiap hari. Bila niat di awal puasa saja untuk satu bulan
penuh maka niat tersebut hanya mencukupi untuk malam pertama
saja karena termasuk ibadah yang mustagillah (mandiri), namun
menurut Imam Malik boleh niat sekali untuk satu bulan pada malam
pertama bulan Ramadlan, dan seyokyanya bagi Madzhab Syafi’i
mengikutinya untuk menjaga kalau saja ada yang lupa tidak niat pada
suatu malam dalam bulan Ramadlan. Bila ada orang yang sahur untuk
berpuasa atau minum untuk mencegah haus pada siang hari atau

tidak mau makan dan minum karena khawatir terbitnya fajar, maka
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itu sudah dinamakan niat bila dalam hatinya sudah tersirat hendak

melakukan puasa®’.

Keraguan-keraguan dalam niat.

o Bila ragu apakah fajar telah muncul atau belum saat niat, maka
hukumnya tidak apa-apa.

© Bila keraguan tersebut timbul sebelum niat, maka hukum niatnya
tidak sah.

= Bila ragu setelah terbenamnya matahari (sudah mengerjakan puasa
sehari), apakah sudah niat atau belum serta tidak ingat, maka tidak
masalah.

= Bila niat sebelum terbenamnya matahari atau besertaan munculnya
fajar, maka tidak mencukupi (harus waktu malam mulai ghurub

sampai fajar)”.
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= Perbedaan diantara niat puasa fardlu dan puasa sunnah :

Niat puasa fardlu

Niat puasa sunnah

1) Waktu niat puasa fardlu
mulai  maghrib  hingga
fajar dan wajib dilakukan
malam hari

2) Menentukan puasa yang

akan dilakukan,

Ramadlan,

seperti
nadzar atau

qodlo’
3) Tidak

mengumpulkan dua puasa

diperbolehkan

fardlu dalam satu niatan

sehari

1) Waktu niat puasa sunnah mulai
maghrib hingga tergelincirnya
tidak  wajib

dilakukan malam hari

matahari, dan

2) Tidak wajib menentukan puasa
yang akan dilakukan, kecuali
puasa sunnah yang memiliki
tertentu, seperti hari ‘Arafah
menurut pendapat mu’tamad

3) Diperbolehkan mengumpulkan
dua puasa sunnah atau lebih

dalam satu niat dalam sehari®

* Diperbolehkan niat puasa sunnah dilaksanakan siang hari (sebelum

zawal) dengan syarat tidak

ada perkara yang mencegah atau

membatalkan sebelum niat (seperti: makan, jima’, kufur, haid, nifas,
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gila dan lain-lain). Dan ada juga qoul yang menyatakan boleh niat

puasa sunah walaupun sebelumnya sudah melakukan perkara yang

bisa merusak puasa seperti makan dan minum®,

* Hukum-hukum memutus ibadah termasuk puasa

o Bila wajib ‘ain (baik puasa atau lainnya ) haram diputus.

@ Bila sunah (baik puasa atau lainnya) boleh di putus kecuali haji
atau umroh sunat.

= Bila fardlu kifayah boleh di putus, kecuali bila menjadi fardlu ain
baginya atau berupa haji atau umroh.

o Bila seseorang menyengaja membatalkan puasa wajib maka segera

untuk qodlo’ serta wajib imsak bila ramadlon®.

10) LAFADH NIAT PUASA SUNNAH DAN WAJIB DALAM
SETAHUN

1. NIAT PUASA SENIN KAMIS

a. Puasa Hari Senin
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NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMAL ITSNAIN SUNNATAN
LILLAAHI TA'ALA.

Artinya : “Saya niat berpuasa besok hari senin sunnah karena Allah Ta'ala”.

b. Puasa Hari Kamis

NAWAITU SHAUMA GHADIN YAUMAL KHAMIS SUNNATAN

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok hari khamis sunnah karena Allah Ta'la”.

2. NIAT PUASA TIGA HARI SETIAP BULAN HIJRIYAH (AYYAMUL
BIDL) PADA TANGGAL 13, 14 DAN 15

NAWAITU SHAUMA GHADIN AYYAAMAL BIDL SUNNATAN

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok pada hari-hari putib sunnab karena Allah Ta'ala”.

3. NIAT PUASA DAUD

z
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NAWAITU SHAUMA DAUD SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA.

Artinya : “Saya niat berpuasa dand sunnab karena Allah Ta'ala”.
4. NIAT PUASA BULAN SYA'BAN

‘
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NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI SYA'BAN SUNNATAN
LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari bulan sya'ban sunnab karena Allah Ta'ala”.

5. NIAT PUASA BULAN SYAWWAL

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SITTATIN MIN SYAWWAALIN
SUNNATAN LILLAAHI TA'LA.

Artinya : “Saya niat berpunasa besok dari enam hari di bulan syawal karena Allah
Ta'ala’.

6. NIAT PUASA BULAN DZUL HIJJAH
a. Puasa Tanggal satu sampai tanggal tujuh di bulan dzul hijjah

WD B 5 i (8 o 5 LS

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI DZIL HIJJAH
SUNNATAN LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok di bulan dzil hijjah sunnab karena Allah Ta'ala”.

b. Puasa pada tanggal delapan (hari tarwiyah) di bulan Dzul Hijjah

BN o PR PRI
NAWAITU SHAUMA GHADIN 'ANIT TARWIYATA SUNNATAN

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari tarwiyah sunnah karena Allah Ta'ala”.
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c. Puasa pada tanggal sembilan (‘arafah) di bulan dzul hijjah

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN 'ARAFATA SUNNATAN

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari 'arafah sunnab karena Allah Ta'ala”

7. NIAT PUASA BULAN '"ASYURA (MUHARRAM)

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN YAUMI 'ASYURA SUNNATAN
LILLAAHI TA'ALA.

Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari hari 'asyura sunnah karena Allah Ta'ala”.

8. NIAT PUASA BULAN RAJAB

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN SYAHRI RAJAB SUNNATAN

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari bulan rajab sunnab karena Allah Ta'ala”.

9. NIAT PUASA BULAN RAMADHAN
5 & 2 o ) b 23 151 38 B phe L

NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN ADA'T FARDLI SYAHRI
RHOMADLANI HADZIHIS SANATI LILLAAHI TA'ALA.
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Artinya : “Saya niat berpuasa besok pada hari bulan ramadhan tahun ini karena Allah
Ta'ala”.

10. NIAT PUASA SATU BULAN PADA MALAM SATU RAMADHAN

NAWAITU SHAUMA SYAHRI RHOMADILAN KULLIHI LILLAAHI
TA'ALA.

Artinya : “Saya niat berpuasa pada bulan ramadhan secara keselurnban karena Allah
Tda'ala”.

11. NIAT PUASA QADHA' PUASA RAMADHAN

-
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NAWAITU SHAUMA GHADIN 'AN QADHA'T FARDI RAMADHANA

LILLAAHI TA'ALA.
Artinya : “Saya niat berpuasa besok dari menggadha' fardn ramadhan Lillaahi Ta'ala”.

2. Rukun kedua, meninggalkan hal-hal yang membatalkan puasa dalam
keadaan ingat, keaadaan bebas (tidak dipaksa) dan tidak kategori orang
yang bodoh yang tidak anggap udzur (diampuni) oleh syara’. Maka
puasanya tidak batal jika melakukan hal-hal yang membatalkan puasa
dalam keadaan puasa, dipaksa atau bodoh yang dianggap udzur.

Orang yang bodoh yang dianggap udzur (diampuni) adalah salah satu dari
dua orang, yaitu :
1. Orang yang hidup di tempat yang jauh dari ulama

2. Orang baru masuk Islam
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11)PERKARA YANG MEMBATALKAN PUASA*

1. Sengaja memasukan sesuatu barang (“zin) pada rongga badan bagian
dalam (jauf) melalui jalan nerus (biasa terpakai untuk mengeluarkan atau
memasukkan sesuatu atau hanya biasa untuk mengeluarkan saja)
sehingga air ataupun minyak yang meresap kebadan melalui pori-pori
tidak bisa membatalkan puasa, begitu juga suntik dan infus”. Termasuk
yang membatalkan adalah merokok karena asapnya termasuk ‘ain sebab
punya bekas. Sedangkan ludah yang murni (tanpa campuran) yang
tertelan kedalam rongga badan tidak membatalkan puasa, bila tidak
murni  (ludah yang tercampur barang yang ikut tertelan), maka
membatalkan puasa, kecuali bagi orang yang diuji oleh Allah sedang
sakit gusi yang mengeluarkan darah terus menerus, maka tidak apa-apa.

Walhasil ludah yang tertelan tidak membatalkan puasa apabila menetapi
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tiga syarat : perfama, suci, kedua, tidak bercampur dengan sesuatu yang
lain, etiga, ludah masih berada ditempatnya (mulut)™.

Sedangkan bau atau rasa yang masih tersisa dalam mulut mungkin habis
makan pete atau jengkol atau setelah menggosok gigi dengan memakai
pasta gigi dan masih terasa pedas dan fresh jika ludahnya tertelan maka
tidak termasuk membatalkan®.

Masuknya lalat, nyamuk, debu jalanan debu tepung kedalam rongga
badan tidak membatalkan puasa karena kebanyakan sulit untuk
menghindari dari itu semua. Bila sedang madlmadloh (berkumur) atau
istinsyag (menghirup air ke hidung) airnya tertelan kalau olehnya
melakukan keterlaluan (mubalaghoh) bisa membatalkan puasa, bila tidak
keterlaluan (secara wajar), maka tidak membatalkan. Sisa makanan yang
tertinggal disela-sela gigi dan tertelan bersama ludah tanpa sengaja itu
tidak membatalkan kalau memamg sulit untuk membedakan dan

. 30
mengeluarkannya karena itu termasuk udzur’.
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Hukum atau maksud m#balaghoh yang menjadikan batal puasanya adalah:

®  Timbul atau terjadi dari pekerjaan yang tidak ada tuntutan wajib atau
sunah sebelumnya, meskipun tanpa sengaja tetap membatalkan puasa
Jika ada tuntutan seperti membersihkan najis maka tidak batal

o Bila ada tuntutan, baik sunah atau wajib maka masuknya air sebab
mubalaghoh tidak apa-apa seperti : masuknya air, bagi wanita yang
sedang melakukan mandi haidl atau nifas atau disebabkan mandi

jinabat atau bahkan mandi sunah®.
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2. Memasukkan obat melalui dubur (anus) atau qubul (miss P atau miss V),
dan masuknya telunjuk jari pada dubur diwaktu istinja’ itu juga bisa
membatalkan maka hendaknya berhati-hati kalau sedang istinja’ (cewok;
Jawa) jangan sampai jari jari masuk kedalam cukup seperlunya saja, bagi
wanita yang sedang istinja’ yang wajib disucikan hanyalah sesuatu yang
kelihatan diwaktu jongkok (ndodok; Jawa) jangan sampai melebihi™..
Perhatian !

" Sebaiknya berhati-hati  saat  beristinja’, karena bila sampai
memasukkan ujung jari kedalam lubang anus maka bisa menjadikan
puasanya batal begitu juga farji wanita.

" Begitu juga membatalkan puasa berak yang keluar dari anus sebelum
putus sudah keburu ditahan hingga menjadikan berak tersebut
kembali masuk (sekira di pastikan ada bagian berak yang masuk
kembali setelah keluar atau kelihatan) *.

3. Sengaja muntah, meskipun sambil menungging (njengking, Jawa) meskipun
yakin tidak ada sedikitpun yang kembali kedalam lagi. Batalnya puasa tadi
bagi orang yang tahu dan tidak terpaksa, kalau tidak tahu mungkin karena
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baru masuk Islam atau jauh dari Ulama’ atau muntahnya karena dipaksa,
maka tidak batal puasanya.

Seperti halnya bersendawa (glge'en; Jawa) bila bersendawa tadi dengan
sengaja dan ada sesuatu yang keluar sampai batas luar (makhrojnya cho’)
maka bisa membatalkan. Bila dahak (riak; Jawa) sudah melewati batas luar
bila mungkin untuk dikeluarkan maka harus dikeluarkan bila kuasa untuk
mengeluarkannya akan tetapi tidak mau mengeluarkan dan masuk lagi
kedalam rongga badan bagian dalam maka bisa membatalkan puasa karena

dianggap ceroboh™.
Adapun batas bagian luar adalah makhrajnya &ho’ (#). Sedangkan batas

bagian dalam adalah makhrajnya huruf e’ (»). Sedangkan makhrajnya
huruf /a’ () masih diperselisihkan dikalangan ulama. Menurut imam al-

Nawawi makhrajnya huruf ba’ (C) termasuk bagian luar, sehingga puasanya

menjadi batal jika menelan dahak yang sudah berada di batas ini.
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Sedangkan menurut imam al-Rafi’l, makhraj huruf /&’ () termasuk bagian

dalam sehingga tidak membatalkan puasa menelan dahak yang berada di
batas ini>.

Berhubungan badan (bersenggama) itu membatalkan puasa. Yang
dimaksud dengan wathi (bersenggama) adalah memasukkan semua bagian
kepala kemaluannya (hasyafah) ke lubang farji (baik lewat qubul atau
dubur) dengan sengaja sebagaimana mestinya pada siangnya bulan
Ramadlan walaupun lewat anusnya anak Adam atau hewan baik
mengeluarkan sperma atau tidak, bila tidak sengaja misalkan lupa atau
dipaksa menurut qaul alashah. Sedangkan menurut mugqobil al-ashab
(pendapat lemah) tidak bisa di gambarkan bentuk pemaksaannya, sebab
bisa di katakana z&roh kalau memang tidak ada rasa sama sekali dan tidak
bisa zntisar (tegangnya dzakar), atau tidak tahu kalau bersenggama itu bisa
membatalkan puasa, maka semuanya tidak batal puasanya®. Dan
perbuatan seperti ini, disamping berkewajiban qodlo’ dia juga kewajiban
membayar kaffaroh bila jima’ tersebut dilakukan pada siang hari Romadlon

dengan disertai kesengajaan, keadaan sadar kalau sedang puasa, tidak
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dipaksa, tahu kalau perbuatannya haram walaupun tidak tahu menjadikan
wajib membayar kaffaroh. Hal ini mengecualikan musafir (orang yang
bepergian) atau orang sakit yang melakukan jima’ baik dengan niat
melakukan rukhshob atau tidak. Jika ada niat melakukan rukhshoh maka,
tidak berdosa dan jika tidak niat, maka berdosa. Sedangkan kaffaroh hanya
di bebankan oleh laki-laki, sedangkan yang perempuan hanya berkweajiban
mengqodlo’l puasanya satu hari saja, karena batalnya bukan disebabkan
bersenggama, tapi masuk dalam pembahasan batal puasanya karena
masuknya ‘@z (benda), yaitu sebagian kepala kemaluan milik suaminya ke
lubang kemaluan istri (bukan dikarenakan persetubuhan)’”.

Jika seseorang membatalkan puasa sehari di bulan Ramadlan dengan jima’
yang diharamkan, maka ia akan menanggung lima sangsi atas
perbuatannya:

a. Mendapatkan dosa

b. Wajib menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa sepanjang

hari meskipun puasanya sudah batal
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c. Wajib dita’zir, yaitu hukuman dari hakim jika belum bertaubat.

d. Wajib mengqadla’

e. Membayar kafarat u#dbmah (berat), yaitu salah satu dari tiga perkara
secara berurutan. Sehingga tidak boleh melakukan tingkatan kedua,
kecuali sudah tidak mampu melakukan tingkatan sebelumnya. Kafarat
di atas adalah :

v" Memerdekakan budak mukmin
v' Puasa dua bulan berturut-turut
v Memberi makan enam puluh orang miskin. Setiap satu orang

mendapatkan satu mud.

Kafarat tersebut hanya diwajibkan pada laki-laki, tidak pada perempuan.

Jumlah kafarat akan bertambah sesuai dengan berapa hari yang

dibatalkan®.

Adapun syarat-syarat bersetubuh yang dilakukan pada siangnya bulan

Ramadlan yang mewajibkan membayar kafarat itu ada sembilan, yaitu :

a. Jima’ (bersetubuh) yang dilakukan dianggap dapat membatalkan puasa,
yaitu dilakukan dengan keadaan sengaja, kedaan bebas (tidak dipaksa)
dan mengetahui keharamannya. Dengan demikian tidak wajib

membayar kafarat, apabila dilakukan dengan keadaan tidak sengaja,
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dipaksa atau belum mengetahui keharaman melakukan persetubuhan
pada siangnya Ramadlan.

b. Puasa yang dibatalkan disebabkan jima’ tersebut berupa puasa
Ramadlan. Dengan demikian megecualikan puasa selain Ramadlan
seperti puasa nadzar, kafarat dan qodla’.

c. Puasa yang dibatalkan berupa puasanya sendiri bukan puasa orang lain.
Jika yang dibatalkan puasanya orang lain, maka tidak mewajibkan
kafarat, seperti pada saat dalam perjalanan dan mengambil rukhsoh
dengan cara menjima’ istrinya, maka puasa istrinya yang dia batalkan
dengan jima’ tidak wajib membayar kafarat sebab bukan puasanya
sendiri.

d. Batalnya puasa hanya disebabkan jima’ saja, tidak ada unsur yang lain
semisal sebelum jima’ makan terlebih dahulu.

e. Pada saat menjalankan puasa sehari penuh dalam keadaan mukallaf,
tidak gilan atau meninggal dunia.

f. Puasa yang dibatalkan berupa puasa Ramadlan secara ada’. Dengan
demikian mengecualikan puasa qodla Ramadlan dan puasa pada hari
yang masih diragukan masuknya bulan Ramdlan meskipun dalam
kenyataannya sudah masuk bulan Ramadlan.

g. Jima’nya menyebabkan dosa, mengecualikan jima’nya anak kecil atau
orang yang sedang perjalanan (musafir) atau orang yang sedang sakit
serta ada niat mengambil rughsoh (kemurahan syara’)

h. Dosa yang disebabkan jima’ hanya dipengaruhi puasa saja, tidak ada
sebab lain seperti dosa karena zina.

i. Tidak ada unsur syxbhat (ketidak jelasan), hal ini mengecualikan jika ada
unsur syubabat seperti membatalkan puasa dengan menjima’ istrinya
dan ia menyangka sudah masuk waktu maghrib karena keadaan gelap

gulita, namun ternyata belum masuk waktu maghrib™.
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5. Keluarnya seperma
Ketentuan hukumnya, bila sengaja mengeluarkan seperma, ternyata keluar
maka membatalkan secara mutlak (baik bersentuhan langsung atau tidak),
seperti mengeluarkan seperma dengan tangannya sendiri, tangan istri,
berpelukan, menghayal atau melihat sesuatu yang diketahui (sesuai
kebiasaan) bahwa keduanya bisa mengeluarkan seperma. Apaila tidak
sengaja mengeluarkan seperma, dan ternyata keluar, maka ditafsil : bila
karena bersentuhan langsung (w#basyaroh), maka membatalkan puasa. Dan

bila tidak dengan mubasyaroh, seperti bermimpi bersenggama dan disaat
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terbangun tenyata memukan air mani dicelanya, maka tidak
membatalkan®.

Ringkasan permasalahan keluar seperma, adakalanya membatalkan puasa
dan adakalanya tidak membatalkan puasa. Adapun keadaan keluarnya
seperma yang bisa membatalkan puasa itu dalam dua keadaan :

1. Sengaja berusaha mengeluarkan seperma, maka mutlak membatalkan

puasa baik mengeluarkan dengan cara apapun
2. Keluar seperma sebab bersentuhan (mubasyaroh) dengan istri dengan

tanpa ada penghalang

Sedangkan keluar seperma yang tidak membatalkan puasa juga dalam dua

hal keadaan :

1. Ketika keluar bukan karena bersentuhan, seperti memandang atau
menghayal (tidak ada kebiasaan keluar seperma)

2. Ketika keluar karena bersentuhan namun ada penghalangnya®'.

6. Haidl, nifas dan melahirkan
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Walaupun sebentar tetap membatalkan puasa, misalnya jam 06 pagi
haidlnya mampet, maka tidak wajib berpuasa atau seharian berpuasa tiba-

tiba jam 17.00 haidl, maka puasanya batal.
Gila walaupun sebentar

Pingsan (tidak sadarkan diri) dan mabuk

Dengan syarat seharian penuh. Misalnya tidak sadar mulai sebelum
shubuh dan sadarnya setelah Maghrib, maka membatalkan. Kalau pernah
sadar meskipun sebentar, maka menurut pendapat imam Romli hukum
puasanya sah. Sedangkan menurut pendapat imam Ibnu Hajar, hukum
puasanya batal jika kedua hal di atas terjadi karena kecerobohan meskipun
terjadi hanya sebentar. Sedangkan ulama yang lain hukum puasanya tidak
batal, kecuali karena kecerobohan dan terjadi sepanjang hari. Berbeda
dengan tidur seharian penuh tidak membatalkan puasa®.

Murtad

Memutus Islam dengan niat, ucapan atau perbuatan meskipun meskipun

murtad terjadi hanya sebentar
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12) KESUNAHAN DALAM BERPUASA
Didalam berpuasa ada banyak sekali perkara yang disunahkan diantaranya

yaitu:

1.

Lekas-lekas berbuka jika sudah yakin masuk waktu Magrib. Berbeda
jika masih ragu-ragu, maka wajib berhati-hati dengan mengakhirkan
berbuka hingga sudah yakin sudah masuk Maghrib

Sahur, meskipun dengan seteguk air. Waktu sahur dimulai setelah
tengah malam

Mengakhirkan sahur, namun tidak terlalu mendekati Shubuh dengan
jarak yang cukup untuk membaca 50 ayat (sekira selesai sahur kurang
lebih 15 menit) masuknya waktu shubuh.

Berbuka puasa disunahkan terlebih dahulu dengan makan kurma ruzhob
(kurma basah), famr (kurma kering), ajwah, busr (jenis kurma), jika tidak
ada maka dengan air, yang lebih utama air zamzam baru kemudian
dengan manisan seperti anggur, madu, susu yang belum tersentuh api
(dimasak dengan api) baru kemudian dengan manisan biasa (yang

terbuat lewat dimasak dengan api). Sesuai dalam 577

S ESRRVE TG ICY S T
Bila semua tidak ada maka sunah berbuka puasa lewat jima’ istrinya,

tapi kalau masih ada yang lain selain jima’ maka berbuka puasa lewat

jima’ tidak ada kesunahan®,
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10.

11.

12.

Setelah berbuka puasa sunah membaca do’a :
2y Syl i Wl el ol 8455, Jog Sl BT Sy Eale G 240
A el Sl S tated Gl el @ day L QWS es 8 2

Dan berdo’a apa saja yang dikehendaki

Memberi makanan berbuka orang-orang yang puasa, karena hal ini

mengandung pahala yang sangat besar

Mandi jinabat malam hari sebelum fajar karena menghindari perselisian

diantara ulama, dan supaya dalam keadaan suci sejak awal puasa.

Mandi setiap malam di bulan Ramadlan setelah waktu Maghrib, agar

semangat dan segar saat beribadah di malam hari.

Melaksanakan sholat taraweh sejak malam pertama hingga akhir bulan.

Nabi Muhammad SAW bersabda : “Barang siapa yang melaknkan ibadah

di bulan Ramadlan karena iman dan mengharap ridla Allah, maka seluruh

dosanya yang telah ia lakukan akan diampuni oleh Allah”

Yang dimaksud dengan beribadah tersebut adalah sholat taraweh

Sangat dianjurkan untuk melaksanakan sholat witir. Sholat witir di

bulan Ramadlan memiliki tiga keistimewaan :

a. Sunnah dilaksanakan dengan berjama’ah

b. Sunnah mengeraskan suara

c. Menurut pendapat mu’tamad, sunnah membaca do’a qunut di
separuh kedua dari bulan Ramadlan

Memperbanyak membaca Al-Quran dengan merenungkan makna.

Dalam sebuah atsar disebutkan : “Ramadlan adalah bulan Al-Qur'an’.

Memperbanyak sholat sunnah seperti sholat Rawatib, Dluha, Tasbih

dan sholat Awwabin
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13. Memperbanyak amal sholih seperti sedekah, silaturrahim, menghadiri
majlis ilmu, ’tikaf, umroh, menghadap Allah (dengan menjaga hati dan
anggota badan) dan membaca do’a-do’a yang diriwayatkan dari
Rasulullah SAW.

14. Berusaha menemukan malam Lailatul qadar disepuluh hari terakhir
terutama dihari-hari ganjilnya

15. Berusaha berbuka dengan barang yang halal (menghindari perkara yang
syubhat) sebagaimana yang diungkapkan oleh imam Abdullah ibn
Husain ibn Thahir dalam kitab Hidayah Al-Shadiq : “Berbukalah dengan
barang halal wabai orang yang mencari kesempurnaan”

16. Memberi kelonggaran kepada keluarga dalam masalah biaya.

17. Meninggalkan hal-hal yang bersifat permainan (a/’laghws) dan saling

mencaci*.
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18. Meninggalkan kata-kata kotor seperti bohong, menggunjing, mencaci
maki dan lain-lain. Menjaga lisan dari kata-kata kotor adalah wajib dari
segl menjaga lisan itu sendiri, tapi dipandang dari segi ketika sedang
menjalankan puasa adalah sunah maka dari itu ketika sedang
menjalankan puasa diwaktu berkata-kata kotor tidak membatalkan

puasa, yang batal itu hanya pahala puasanya bukan puasanya seperti
dalam dhohirnya hadist:

AU 06Vl ol ) By A Ay Al ol Gk R
" Lima perkara yang membatalkan puasa yaitn mengumpat, adn domba, berdusta,

melibat perkara yang di haramkan, dan sumpah palsu

Menurut penafsiran Syayyidatina AZyah dan  Imam  Abmad dan
kebanyakan Ulama’ didalam menta’wili hadist tersebut sbb:

“Seseorang yang punasa tanpa menjaga anggota badannya dari perbuatan dosa tidak
akan mendapatkan apa-apa kecnali hanya mendapatkan lapar dan dabaga”™
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19. Hendaknya orang yang berpuasa menghindari semua itu, bila dia dicaci
maki orang lain tidak usah dilayani dan berkatalah dalam hati: “akx
adalah orang yang sedang berpnasa’.

13) MEMBATALKAN PUASA ADA EMPAT MACAM
1. Membatalkan puasa yang mewajibkan qodlo’ dan membayar fidyah :

a. Mebatalkan puasa karena khawatir pada orang lain, seperti wanita
hamil yang membatalkan puasa karena khawatir pada janinnya, atau
wanita menyusui yang khawatir pada bayl yang disusuinya. Jika
keduanya khawatir pada dirinya dan bayinya, maka tidak kewajiban
kecuali qodlo’ saja.

b. Membatalkan puasa beserta mengakhirkan qodlo’ dan mungkin
untuk mengqodlo hingga masuk Ramadlan berikutnya dengan tanpa
ada udzur.

Fidyah adalah satu mud untuk setiap harinya diambil dari pahan makanan
pokok daerah setempat. Hitungan fidyah bertambah banyak disesuaikan

dengan jumlah tahun yang dilewati

2. Membatalkan puasa yang mewajibkan qodlo’ tanpa harus membayar
fidyah, yaitu seperti orang yang batal puasanya sebab pingsan, lupa niat
di malam hari, orang membatalkan puasa dengan selain jima’ dengan

tanpa udzur.
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3.

Membatalkan puasa yang mewajibkan membayar fidyah tanpa wajib
mengqodlo’, seperti orang yang sudah sangat tua dan orang sakit yang
tidak ada harapan sembuh.

. Membatalkan puasa yang tidak mewajibkan qodlo’ dan membayar

fidyah. Seperti orang yang batal puasanya sebab gila yang bukan

dikarenakan kecerobohannya®.

14) KEADAAN YANG MEWAJIBKAN QODLO’ DAN IMSAK
Ada 6 orang yang tidak puasa Ramadlan yang mewajibkan qodlo’ dan zwsak

(menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sampai waktu maghrib) :

1.

Menyengaja membatalkan puasa (kecuali bagi musafir atau orang yang
sedang sakit)

Bagi orang yang meninggalkan niat dimalam hari meskipun karena lupa.
Bagi orang yang tetap makan sahur karena mengira fajar belum tiba dan
tahu bahwa makannya ternyata sudah kelewat waktu.

Bagi orang yang terlanjur berbuka karena mengira maghrib telah tiba.
Bagi orang yang tidak puasa pada tanggal 30 Sya’ban, padahal ternyata
hari itu telah memasuki bulan Ramadlon.

Bagi orang yang terlanjur (tidak sengaja) kemasukan air madlmadioh

(berkumur)dan  #stinsyag  (memasukkan air ke hidung) dengan
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mubalaghoh atau kemasukan air yang tidak ada anjuran dari syara’,
seperti madlmadloh, istinsyag urut ke empat atau mandi biasa (tidak berupa

mandi wajib dan sunnah)”.

Keterangan :

1. Orang yang meninggalkan puasa secara sengaja dengan tanpa ada
udzur hukumnya dosa. Sedangkan masalah qodlo’nya ulama sepakat
untuk mengqodlo’ sesuai jumlah hari yang ditinggalkan. Menurut
imam Rabi’ah puasa satu hanya bisa diganti dengan puasa dua belas
hari. Menurut imam ibnu Musayyab setiap puasa satu hari harus
diganti dengan puasa satu bulan. Menurut imam Al-Nakho’i
mengqodlo seribu hari. Imam Ali dan ibnu Mas’ud berkata :
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meninggalkan puasa satu hari tidak bisa diqodlo’i dengan puasa

seumur hidup®.

2. Cara mengqodlo puasa yang ditinggalkan adalah sebagai berikut :

v Wajib segera qodlo’ puasa fardlu jika olehnya membatalkan
puasa (tidak melaksanakan puasa) tanpa ada udzur.

v Tidak wajib segera (boleh ditunda) olehnya mengqodlo’ apabila
olehnya meninggalkan puasa dakrenakan adanya udzur, seperti
bepergian, sakit atau lupa niat®.

3. Orang yang membatalkan puasanya dipertengahan hari dikarenakan
ada udzur masih mendapatkan pahala puasa diwaktu yang sudah
dikerjakan. Apabila tidak dikarenakan ada udzur, maka tidak
mendapatkan pahala puasa yang sudah kerjakan®

15) ORANG YANG TIDAK PUASA YANG DISUNAHKAN IMSAK
1. Orang sakit yang sembuh pada pertengahan hari
2. Musafir yang mukim pada pertengahan hari
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3.
4.
5.
6.

Wanita haidl atau nifas yang darahnya berhenti pada pertengahan hari
Orang gila yang sembuh pada pertengahan hari

Orang kafir yang masuk islam pada pertengahan hari

Shoby (anak kecil) menjadi baligh pada pertengahan hari’'

16) PERKARA YANG DIMAKRUHKAN SAAT PUASA

1.

Mengunyah sesuatu tanpa sedikitpun yang masuk ke perut (rongga tubuh
bagian dalam). Jika sampai ada yang masuk ke dalam, maka puasanya
batal.

. Mencicipi makanan dengan tidak ada hajat (tujuan) dan tidak ada

sedikitpun yang masuk ke dalam, seperti mengkuyahkan makanan untuk

bayi dan mencicipi masakan untuk orang banyak.

. Mencantuk atau dicantuk (termasuk donor darah). Hal ini dimakruhnya

karena terdapat perselisian pendapat diantara ulama mengenai hukumnya

dan juga bisa melemaskan badan.

. Membuang air yang pertama kali masuk ke dalam mulut saat berbuka

puasa, karena hal ini bisa menghilangkan berkah puasa.

. Menyelam dalam air meskipun karena mandi wajib.

. Bersiwak (menyikat gigi) setelah waktu Dhuhur, karena bisa

menghilangkan bau mulut sebab puasa. Namun imam Al-Nawawi lebih

memilih hukum tidak makruh.

. Banyak makan dan tidur serta berbicara tentang hal-hal yang tidak

berfaedah, karena bisa menghilangkan faedah puasa.

. Menikmati kesenangan-kesenangn yang mubah baik hal-hal yang

diciuam, dilihat atau didengar™.
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17) QODLO’ PUASA UNTUK ORANG YANG MENINGGAL

Kadang orang meninggal dunia dalam keadaan meninggalkan puasa yang

belum sempat diqodlo’ baik dikarenakan ada udzur atau tidak. Mengenahi

masalah ini perlu ada perincian sebagai berikut :

a.

Apabila mayit meninggalkan puasa karena ada udzur, kemudian
meninggal sebelum sempat mengganti puasanya. Misal orang yang
meninggal dunia pada pertengahan Ramadlan atau saat hari raya atau
karena masih sakit yang tak kunjung sembuh sehingga ajal
menjemputnya, maka ahli waris tidak punya kewajiban mengqodlo’ atau
membayar fidyah, karena mayit dianggap tidak mempunyai tanggungan

puasa

. Apabila mayit meninggalkan puasa karena ada udzur tapi sebenarnya ada

kesempatan mengqodlo’ puasanya, namun tidak mengganti puasanya
baik karena malas atau lainnya, maka apabila mayit meninggalkan harta
warisan, maka ahli waris wajib memilih antara mengqodlo’ puasanya atau
membayar fidyah. Bila mayit tidak mempunyai harta warisan, maka ahli
waris tidak ada kewajiban apapun (mengqodlo’ puasanya atau membayar

fidyah). Namun sebaiknya tetap dilaksanakan (sunnah)
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c. Apabila mayit meninggalkan puasa tanpa ada udzur, kemudian
meninggal dunia sebelum mengganti puasanya, maka ketentuannya
disamakan perincian sub b.*’

d. Untuk kasus mayit meninggalkan puasa pada sub. b dan c, jika puasanya
belum diqodlo’ sampai melewati Romadlan tahun depannya atau sampai
beberapa tahun belum diqodlo’, maka selain kewajiban mengqodo’ atau
membayar fidyah juga wajib membayar denda atas Ramadlan yang
terlewati per tahun. Untuk puasa satu hari bisa diqodlo’ puasa satu hari
atau membayar fidyah satu mud beserta denda melewati Ramadlan per

tahun
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Catatan :

® Perlu diperhatikan bahwa fidyah tersebut harus diberikan pada fakir
miskin walaupun hanya diberikan pada satu orang. Tradisi sebagian
masyarakat yang memberikan fidyah hanya pada tokoh masyarakat
(baca;kyai), itu dianggap benar apabila setatus tokoh tersebut fakir miskin.
Sebaiknya diberikan pada orang yang sangat membutuhkan karena fidyah
merupakan hak fakir miskin bukan yang lain.

* Menurut imam Nawawi satu mud beras : 679,79 gram. Menurut ifta’nya
KH. Abdul Wahid Zuhdi Bandungsari satu mud beras : 0,55 Kg (5 ons
lebih 50 gram)>

= Seckedar contoh hitungan orang meninggal dunia pada usia 50 tahun, yang
belum pernah puasa sama sekali. Caranya; dihitung mulai umur balig
sampai meninggal dunia (50 — 15= 35 tahun), bila diqodlo’i berarti harus
puasa 1050 hari (35x30=1050 hari) dan denda qodlo’ puasa pada setiap
tahunnya, berarti cara menghitungnya mulai umur 16 tahun, 30 hari x 34
tahun x 1 mud (0,55kg)= 561 kg, umur 17 tahun, 30 tahun x 33 tahun x
0,55 ons=544,5 kg, umur 18 tahun, 30 hari x 32 tahun x 0,55 ons=528 kg,
dihitung seperti itu sampai umur 49 tahun, setiap tahunnya terpaut 16,5
kg. jumlah semuanya 9652,5 kg atau 9,6525 ton beras. Walhasil, kalau
digodlo’i, berarti harus puasa 1050 hari dan membayar denda 9,6525 ton
beras. Dan kalau dibayari fidyah semua berarti 9,6525 ton + 577,5 kg (35
tahun x30 hari x 0,55) =10,23 ton. Itulah aturan denda menurut qoul yang
mu’tamad. Sedangkan qoul yang tidak mu’tamad denda hanya satu kali
saja tidak tiap tahun, berarti hanya membayar denda (34 tahun x 30 hari x
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0,55 kg) 561 kg dan 577,5 kg, jumlahnya 1138,5 kg atau 1,138 ton.
Menurut syaikh Abdul Wahid Zuhdi, dari pada tidak melakukan
kewajiban sama sekali lebih baiknya mengamalkan qoul yang tidak

mu’tamad’®.
18) MASALLAH-MASALAH YANG TIMBUL DI DALAM PUASA

1. Menjual Makanan Di Siang Hari Pada Bulam Romadlon

Datangnya bulan Romadlon kadang dianggap suatu yang menjadi masalah
tersendiri, khususnya bagi pengusaha yang menjual bentuk makanan siap
saji (jawawarungan). Kalau warungnya tutup akan dianggap suatu yang
merugikan. Apalagi bagi mereka yang mengandalkan roda prekonomian
dari usaha warungan tersebut. Namun jika tetap buka akan menimbulkan
masalah tersendiri bila dikaitkan dengan pembeli yang notabenenya
sedang menjalankan ritual ibadah puasa. Bagaimana hukumnya menjual
makanan pada siang hari dibulan Romadlon? Hukum jual beli tersebut
diperinci sebagai berikut :

v" Kalau penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa
pembeli termasuk orang yang berkewajiban puasa serta makanan
dimakan ditempat itu, maka hukum menjualnya haram.

v" Penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa
pembeli termasuk orang yang berkewajiban puasa serta makanan
dibawa pulang untuk dimakan disiang hari, maka hukumnya
menjualnya haram.

v" Penjual mengetahui atau mempunyai dugaan kuat (dhon) bahwa
pembeli bukan termasuk orang yang berkewajiban puasa, seperti

musafir, anak kecil dan perempuan yang sedang haidl) mereka membeli

% Fikih Ibadah Versi Madzhab Syafi’i Hal. 246

60



untuk dimakan sendiri atau pembeli akan memakan pada malam hari,
maka hukumnya boleh (tidak berdosa)®’
2. Pekerja Berat Membatalkan Puasa

Orang yang sedang memanen padi (ngedosjawa) tidak boleh langsung

mukak (tidak berpuasa), kecuali dengan persyaratan sebagai berikut :

1. Pekerjaan tidak mungkin ditunggu sampai bulan syawwal.

2. Tidak mungkin (ada halangan) untuk dipanen dimalam hari atau
kalau tidak segera di panen akan terjadi kerusakan.

3. Mendapat masyagot (kesulitan) yang tidak bisa ditahan sebatas
masyaqot yang diperkenankan baginya tayamum atau menjalani
sholat degan duduk

4. Malamnya tetap niat puasa, dipagi hari tetap berpuasa baru setelah
benar-benar tidak kuat boleh mukak (membatalkan puasa).

5. Di niati melaksanakan kesunahan yang berupa ruhshoh (kemurahan
dalam berpuasa).

6. Tidak boleh menyalahgunakan rukhshoh (keringanan berupa
diperbolehkan berbuka puasa) tersebut dalam arti pekerjaan dijadikan
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tujuan atau sengaja membebabani dirinya diluar batas kemampuan

agar dapat keringan berbuka puasa.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak dipenuhi, maka berdosa baginya

berbuka puasa meskipun diganti dihari-hari selain Ramadlan™.

3. Kebiasaan Mabuk Saat Bepergian
Ada orang yang sudah menjadi kebiasaannya setiap bepergian naik
kendaraan selalu mabuk (pusing ) sampai menimbulkan muntah-muntah.
Jika orang tersebut Berpuasa, lalu bepergian. Apakah bepergian tersebut
termasuk menyengaja muntah-muntah sehingga puasanya batal ? Tidak

termasuk (puasanya tetap sah)”
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4. Mandi Janabat Setelah Shubuh
Ada orang yang junub dimalam hari, namun baru melakukan mandi
janabat setelah Shubuh. Puasanya tetap sah, namun hukumnya makruh,

maka sebaiknya (sunnah) dikerjakan sebelum Shubuh®

Keterangan Tambahan :

Bagi orang yang sedang junub dan belum sempat mandi jika ingin tidur,
makan, atau minum disunnahkan membersihkan farjinya kemudian

wudlw’. Dan bila meninggalkan hal ini, hukumnya makruh®
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5. Suntik dan Infus
Suntik dan infus tidak membatalkan puasa, sebab obat yang dimasukan
melalui injeksi itu adalah ke dalam daging, dan tidak ke dalam rongga
badan (jauf).”” Namun dalam kitab Al-Taqrirat Al-Sadidah halaman 452
terdapat penjelasan tentang hukum puasa orang yang disuntik atau diinfus
: Adapun hukum suntik bagi orang yang berpuasa, maka boleh jika dalam
keadaan darurat. Namun ulama’ berbeda pendapat dalam masalah suntik
membatalkan puasa atau tidak ? Pendapat pertama, membatalkan secara
mutlak, karena sampai ke dalam tubuh. Pendapat kedna, tidak membatalkan
secara mutlak. Karena sampainya ke dalam tubuh bukan melalui lubang

yang terbuka. Pendapat ketiga, diperinci sebagai berikut : ©.
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1. Jika suntikan tersebut berisi suplemen, sebagai pengganti makanan
atau penambah vitamin, maka membatalkan puasa. Karena ia
membawa makanan yang dibutuhkan ke dalam tubuh.

2. Jika tidak mengandung suplemen (hanya berisi obat), maka diperinci :
a. Apabila disuntikkan lewat pembuluh darah, maka membatalkan

puasa.
b. Disuntikkan lewat urat-urat yang tidak berongga, maka tidak

membatalkan puasa

6. Memakai Obat Tetes Mata

Memakai obat tetes mata saat puasa tidak membatalkan. Karena mata
tidak termasuk lubang (a/jauf). Sedangkan obat mata yang terasa di
tenggorokan itu masuk melalui pori-pori, bukan lubang yang tembus ke
tenggorokan64

7. Meneteskan Obat Di Telinga
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Meneteskan obat ditelinga tidak membatalkan puasa jika yakin obat
tersebut bisa menyembuhkan atau menghilangkan rasa sakit, karena
termasuk dlarirat.®

Memasukkan Anus (Bol) Bagi Penderita Ambeiyen

Memasukkan bagian anusnya (baca;bol) bagi penderita ambiyen yang
keluar itu tidak membatalkan puasa. Namun menurut Imam Nawawi
membatalkan puasa®.

Do’a Buka Puasa
Sering kita lihat tayangan Televisi setiap bulan Ramadlan tiba, do’a
sebelum berbuka puasa (V... cuws &l o glll). Sebagian ustadz ada yang

menyampaikan bahwa do’a tersebut dibaca setelah berbuka puasa (tidak
dibaca sebelum puasa). Sebenarnya kapan waktunya disunnahkan
membaca do’a buka puasa tersebut ? Dibaca setelah berbuka (tidak dibaca
sebelum buka puasa). Adapun praktek membaca do’a sebelum berbuka
puasa, seperti tayangan di Televisi tersebut adalah salah?’.
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BAB I1
ZAKAT FITRAH
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D

2)

PENGERTIAN DAN HUKUM ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah atau dikenal dengan sebutan gakatus shanm, akat abdan, zakat
Ramadlan atau shodagoh fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh
setiap muslim yang mampu disebabkan menjumpai sebagian bulan
Romadlon dan sebagian bulan Syawal. Zakat fitrah disyariatkan dua hari
sebelum bulan Syawal pada tahun kedua Hijriyyah.

Adapun hukum mengluarkan zakat fitrah adalah wajib bagi setiap orang
yang telah menetapi syarat wajib yang telah ditetapkan oleh syara’. Syekh
Waki’ al-Jarrokh menjelaskan bahwa kedudukan zakat fitrah sebagaimana
sujud sahwi yang berfungsi menyempurnakan kekurangan dalam sholat.
Demikian pula fungsi zakat fitrah sebagai penyempurna atau penutup
lobang-lobang ketidak sempurnaan ibadah puasa®. Selain hikmah di atas
zakat fitrah juga mengandung nilai sosial dan kepedulian dengan sesama

yang kurang mampu.

SYARAT WAJIB ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah diwajibkan bagi seseorang apabila memenuhi tiga syarat :
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1. Beragama Islam
Oleh karena itu orang kafir (selain murtad) tidak wajib zakat kecuali
bila ada keluarganya yang beragama islam dan wajib dinafkahi, maka
dia wajib mengeluarkan zakat untuk keluarganya tersebut. Sedangkan
orang murtad kewajiban zakatnya ditangguhkan, artinya jika kembali
memeluk agama Islam, maka berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah,
jika tidak, maka tidak wajib.

2. Menjumpai sebagian akhir Ramadlan dan sebagian dari Syawal.
Dengan demikian bayi yang lahir setelah Maghrib, orang yang mati
sebelum maghrib dan orang yang masuk islam setelah Maghrib tidak
wajib dizakati. Sedangkan orang yang meninggal setelah Maghrib
diawal bulan Syawal atau anak yang telah lahir sebelum maghrib diawal
Syawal wajib dizakati.

3. Mempuyai kelebihan harta benda (mampu)

Kelebihan harta yang dimaksud adalah mempunyai harta pada waktu
maghribnya tanggal 1 Syawwal (wagtul wwub)” yang melebihi
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kebutuhan sehari semalam pada hari raya idul fitri. Artinya kadar yang
dikeluarkan zakatnya sudah lebih dari kebutuhan nafkah untuk dirinya,
keluarganya yang wajib dinafkahi pada hari raya dan malam harinya,
tidak punya beban hutang (karena bila zakat selain fitrah hutang tidak
mempengaruhi kewajiban zakat kecuali menurut sebagian ulama’),
pakaian layak, tempat tinggal yang layak (tidak berlebihan), alat-alat
rumah tangga dan pembantu jika dibutuhkan. Apabila waktu wajib
zakat fitrah tidak mempunyai kelebihan, maka tidak wajib menjual
harta pokok untuk dipergunakan membayar zakat fitrah. Adapun
rumah atau pakaian yang melebihi layak harus dijual untuk zakat fitrah.

Apabila sisa harta setelah dipergunakan membiayai kebutuhan di atas hanya
cukup untuk memenuhi sebagian saja (tidak cukup untuk semua orang yang

wajib dizakati), maka ketentuan urutannya sebagai berikut : "',
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Untuk dirinya sendiri (orang yang mengeluarkan zakat)
Untuk istrinya

Untuk khodim (pelayan) istri

Anaknya yang masih kecil

Ayahnya yang tidak mampu

Ibunya yang tidak mampu

Anaknya yang sudah besar yang tidak mampu

S RN T i

Budaknya

3) KETENTUAN DAN KADAR ZAKAT FITRAH

Agar zakat fitrah yang dilaksanakan sah menurut syariat, maka harus

memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. Yang dikeluarkan adalah dari jenis makanan pokok (bukan uang)
daerah setempat dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat
(muadda ‘anbu) bukan makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat.
Apabila dalam satu daerah terdapat dua jenis makanan pokok, maka
menggunakan makanan pokok yang paling dominan, jika sama-sama
dominannya boleh memilih salah satunya. Bila mengeluarkan dari
selain jenis makanan pokok daerah setempat, dianggap mencukupi bila
kadar kekenyangannya (bukan setandar harganya) lebih tinggi.
Misalnya; makanan pokok daerah setempat beras, boleh mengelurakan
berupa jagung atau gandum. Karena menurut pandangan fikih, kadar
kekenyangan jagung dan gandum lebih tinggi dari pada beras. Tidak
sebaliknya, tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah berupa beras untuk

daerah yang biasa mengkonsumsi jagung atau gandum .
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b. Kadar yang dikeluarkan adalah 1 sho’ untuk setiap satu orang. Adapun
ukuran 1 sho’ menurut pandangan ulama’ syafi'iyyah terjadi perbedaan

pendapat sebagai berikut : ”
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a.  Menurut Kitab Fathul Qodir 1 sho’ = 2,719, 19 gr
Menurut kitab Figh al-Islami versi Syafi’iyyah 1 Sho” = 2, 175 gr
Menurut MUI pusat dan versi kitab Mukhtashor Tasyyidil Bunyan
1sho’=2,5Kg

d. Pendapat lain dalam kitab Figh al-Islami 1 sho’ = 2, 751 gr
Menurut kitab Al-figh Al-Wadlih 1 sho’ = 2, 187, 5 gr
Al-Tagqrirot Al-Sadidah dan Hamisy kitab Al-Syams Al-Muniroh 1
sho” = 2,75 K¢

g.  Sebagian pendapat 1 sho’ =3 Kg

Perlu diketahui bahwa ukuran zakat fitrah sebagaimana penjelasan di
atas semua bisa dibenarkan (tetap sah dan mencukupi sebagai zakat
fitrah), hanya saja untuk lebih berhati-hati (bl=) sebaiknya memilih
pendapat Ulama' Syafi'iyyah yang kadarnya paling tinggi.

c. Zakat fitrah diberikan di daerah dimana dia berbuka puasa yang terahir
(terbenamnya matahari hari ‘ied)™ atau di daerah orang yang dizakati
(muadda ‘anbu) bukan daerah orang yang mengeluarkan zakat, misalnya
yang dizakati adalah zaidah, seorang istri yang berada di daerah A

sementara suami berada didaerah B, maka zakat harus diberikan
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didaerah A bukan didaerah B. Jika zakat diberikan didaerah B atau
yang lain, maka hukumnya dosa dan tidak mencukupi kecuali

mengikuti pendapat yang memperbolehkan memindah zakat .
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4) WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH
Zakat fitrah boleh diberikan dalam bulan Ramadlan (waktu jawaz), sering
disebut zakjil. Yang paling baik (waktu fadlilah) diberikan sebelum
mengerjakan shalat ‘id, makruh bila setelah sholat ied apabila tidak ada
udzur, seperti menanti kerabat atau orang yang lebih membutuhkan, maka
hukumnya tidak makruh dan haram bila mengakhirkan dari hari ied
(setelah terbenamnya matahari). Sedangkan waktu wajibnya adalah saat

matahari terbanam (Maghrib hari raya tanggal 1 Syawwal) .

5) CARA MENGELURKAN ZAKAT FITRAH YANG UTAMA

1. Diberikan sendiri oleh muzakki pada mustahiq (orang yang berhak
menerima zakat) dari pada diserahkan pada lembaga atau panitia zakat
kalau mereka tidak bersetatus ‘amil karena setatus mereka hanya wakil
dari muzakki”.

2. Diberikan pada kerabat yang tidak wajib dinafakahinya dimulai dari
kerabat yang masih ada hubungan mahram, seperti saudara laki-laki,
saudara perempuan, paman, bibik dan lain-lain, kemudian karabat yang

tidak ada hubungan mahram seperti anak-anaknya paman/bibik. Hal
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tersebut karena selain mendapat pahala zakat, juga dapat mempererat

persaudaraan (silaturrohim)™

6) SYARAT ZAKAT FITRAH
Syarat zakat fitrah ada dua, yaitu :
a) Niat
Niat dalam zakat boleh dilakukan pada saat memisahkan (menyiapkan)

9

zakat fitrah, saat membagikan pada mustahiq (orang yang berhak
menerima zakat), diwaktu diantara keduanya. Kalau zakat diberikan
pada amil atau wakil, maka niat boleh diletakkan saat memberikan pada

amil atau wakil tersebut®. Adapun yang melakukan niat adalah orang
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yang berkewajiban mengeluarkan zakat, baik zakat untuk dirinya
sendiri atau orang-orang yang wajib dizakati®. Boleh bagi orang yang
berkewajiban mengeluarkan zakat memberikan berupa makanan pokok
kepada keluarga yang wajib dizakati agar melakukan niat sendiri,
kecuali anak kecil yang belum baligh, maka niat zakat harus dilakukan
oleh orang tua yang menanggung nafkahnya. Setelah diniati oleh orang
tuanya, sang anak boleh meneyerahkan zakat kepada orang lain dengan
syarat mustahiq-nya sudah ditentukan (muayyan) oleh orang tuanya.
Artinya anak tinggal mengantar zakat yang telah diniati oleh orang
tuanya untuk diberikan pada mustahiq yang telah ditunjuk oleh orang
tuanya. Anak yang belum baligh tidak sah untuk niat sendiri walaupun
sudah mendapatkan izin dari orang tuanya untuk meniati beras yang

sudah disiapkan oleh orang tuanya sebagai zakatnyasz. Bagi orang yang
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wajib dizakati orang lain boleh mengeluarkan zakat atas nama diri
sendiri dengan menggunakan makanan pokok milik sendiri dan niat
sendiri tanpa harus mendapatkan izin dari orang wajib mengelurkan
zakatnya, seperti istri yang kaya mengeluarkan zakat untuk dirinya
sendiri”. Jika mengeluarkan zakat atas nama orang lain yang fitrahnya

tidak menjadi tanggungannya, seperti anaknya yang sudah dewasa
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(vang tidak dalam keadaan cacat atau sedang belajar ilmu agama),
saudara, karyawan, teman atau orang lain yang fitrahnya tidak menjadi
tanggungannya, maka harus mendapat izin dari orang yang dizakati
tersebut. Jika tidak mendapatkan izin, maka hukumnya tidak sah
sebagai zakat™. Oleh sebab itu orang yang dizakati tetap wajib

mengeluarkan zakat fitrah sendiri

7) NIAT ZAKAT FITRAH

a. Untuk diri sendiri

<

Q5 & Uo3h i e ol B85 £ 31 5T &
“Aku niat mengelnarkan zakat fitrah untuk diri saya sendiri, fehagaz' kefardiunan
(kewajiban) karena Allah Ta'ala “

b. Untuk Istrinya

o & 0.

Q5 & o3 255 ool 3085 ¢ A 0 &gl
“Aku  niat mengeluarkan zakat fitrah untuk istri saya, sebagai fkefardiunan
(kewajiban) karena Allah Ta'ala “
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c. Untuk Anak laki-lakinya

JWd 3 38 ladll 58 £ A O Lig
“Aku niat mengelnarkan Zakat fitrah untuk putrakn (sebut namanya), sebagai
kefardlunan (kewajiban) karena Allah Ta'ala

d. Untuk Anak Perempuannya

Jedop . B ol 58 £ A 5T Eig
“Akn niat mengeluarkan zakat fitrah untuk putriku (sebut namanya), sebagai
kefardiunan (kewajiban) karena Allah Ta'ala

e. Niat atas nama ayahnya
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“Saya niat mengeluarkan zakat fitrah atas nama ayabku... sebagai kefardlunan

(kewajiban) karena Allah Ta'ala “
f.  Niat atas nama ibunya

Jws b o g e il 616 £ 4 81 L

“ Saya niat mengeluarkan akat fitrah atas nama ibuku... sebagai kefardlunan

(kewajiban) karena Allah Ta'ala

g.  Untuk Dirinya Sendiri Dan Keluarga
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“Aku niat mengeluarkan zakat fitrah untuk diri saya dan orang-orang yang
nafakabnya menjadi kewajibankn secara syara’ sebagai kefardlunan (kewajiban)
karena Allah Ta'ala

Do’a Sa’at Menyerahkan Zakat Fitrah
Ketika menyerahkan zakat fitrah kepada mustahiq disunnahkan berdo’a :*

5

b g 3 o8 o 5
“Wahai tukan kami, terimalah dari kami, sesunggubnya Engkau Maha Mendengar
dan Maha Mengetahui “

Do’a Sa’at Menerima Zakat Fitrah
Bagi mustahiq (orang yang menerima zakat fitrah) saat menerima zakat
disunnah mendo’akan pada muzakki (orang yang mengeluarkan zakat).

Yang lebih utama dengan do’a : *
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il b ol 505 g ol dlary coledl i i 3T
Semoga Allah memberikan pabala kepadanmn atas barang (akat) yang telah engkan

berikan, dan semoga dengan barang tersebut Allah mensucikan padamn, dan semoga
Allab memberikan kebaikan (barokah) terhadap barang yang engkan tetapkan”

b) Diberikan pada orang yang berhak (mustahiq)
Zakat harus diberikan pada golongan yang berhak menerima zakat
(mustahiq) yang jumlahnya ada delapan kelompok yang sudah ditentukan
oleh Al Qutr'an dalam surat at Taubah Ayat 60 :

35 Gyilty S 5 disld AR ale ey sl sl L6 Gy
KN R SR WA [ W

“ Sesunggubnya zakat-zakat itn, hanyalah wuntuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus akat, para mu'allaf yang dibujuk  hatinya, untuk
(memerdekan) budak, orang-orang yang berbutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai ketetapan yang diwajibkan Allab; dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Apabila zakat fitrah diberikan sendiri atau wakilnya (panitia zakat),
maka dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar sampai pada
mustahiq. Apabila diberikan pada amil, maka secara otomatis zakatnya

dianggap sah?’.
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Menurut madzhab Syafi’i, mekanisme pembagian zakat apabila dibagi
sendiri oleh muzakki atau lewat panitia zakat (wakil), maka pembagiannya
harus mencakup semua golongan penerima zakat yang ditemukan didaerah
orang yang dizakati. Di dalam pemberian zakat minimal diberikan pada 3
orang untuk setiap golongan penerima zakat dan bagian yang diterima oleh
masing-masing penerima zakat tidak disyaratkan harus sama.

Dari penjelasan tersebut di atas bisa kita simpulkan bahwa dalam
mikanisme pembagian zakat berbentuk apapun (termasuk zakat fitrah) :

a) Tidak diperbolehkan memindah zakat keluar dari daerah zakat
(baladuz zakat).

b) Tidak boleh memberikan zakat pada satu golongan apabila masih
ditemukan golongan lain yang berhak menerima zakat

¢) Tidak boleh memberikan zakat hanya pada satu orang penerima

Pendapat imam Syafi’i tersebut kalau kita praktekkan dalam pembagian
zakat fitrah yang jumlahnya tidak banyak (satu sho’) nampaknya sangat sulit
dilaksanakan, kecuali apabila beras zakat dikumpulkan dari para muzakki
lewat panitia zakat kemudian baru dibagikan secara merata kepada

mustahiq sesuai ketentuan di atas™,
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Oleh karena itu dalam pembagian zakat fitrah kita bisa mengikuti
pendapat imam Ibnu ‘Ujail al-Yamani dan ulama-ulama mutaakhkhirin dari
Madzhab Syaft’i yang membolehkan hal-hal di bawah ini : *

1. Boleh memindah zakat dari daerah zakat (naqluz zakat)
2. Boleh memberikan zakat pada satu golongan dari penerima zakat

3. Boleh memberikan zakat pada satu orang dari penerima zakat

8) GOLONGAN YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT
1. Fakir
Adalah orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan halal yang
layak (tidak sampai menghilangkan harga diri) untuk mencukupi
kebutuhan dirinya sendiri dan orang yang wajib ia nafkahi. Dengan
demikian termasuk kategori fakir adalah ;
a. Orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali yang
halal.
b. Orang yang memiliki harta benda yang halal (tidak mempunyai

peketjaan/pengangguran) namun bila dibagi untuk memenuhi
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kebutuhan sisa umur ghalibnya tidak mencukupi, kekurangannya
lebih dari 50 %, misalnya; ada orang yang kebutuhannya Rp 100.000
perhari, namun bila harta bendanya dibagi untuk memenuhi
kebutuhan sisa umur ghalibnya hanya setiap harinya kebagian Rp
40.000 / 30.000 / 20.000 / 10.000. bila hartanya didagangkan,
ketentuannya yang dianggap setiap hari”.

c. Orang yang memiliki pekerjaan yang halal pun pula layak untuk

dirinya (tidak mempunyai simpanan harta), namun hasil
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pekerjaannya  tidak cukup untuk memenuhi kebutuhanya,
kekuranganya lebih dari 50 %, misalnya; ada orang yang
kebutuhannya Rp 100.000 perhari, namun penghasilannya setiap
harinya Rp 40.000 / 30.000 / 20.000 / 10.000”".

. Orang yang memiliki harta benda dan pekerjaan yang halal pun pula
layak untuk dirinya, namun keduanya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhanya, kekuranganya lebih dari 50 %™

. Orang yang mempunyai harta yang melimpah atau pekerjaan yang
bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun harta atau pekerjaan
tersebut menurut syara’ dihukumi haram, maka orang tersebut

termasuk kategori fakir sehingga berhak menerima zakat”

. Miskin
Adalah orang yang memiliki harta atau pekerjaan halal yang layak

untuk kebutuhan dirinya sendiri dan kebutuhan orang yang wajib di

nafkahi tetapi tidak mencukupi. Kekurangannya tidak sampai 50 %.

Perinciannya seperti pada fakir, misalnya; orang yang kebutuhan
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petharinya Rp. 100.000, namun penghasilannya Rp. 50.000 / 60.000 /
70.000 / 80.000 / 90.000%*.

Ringkasnya fakir miskin adalah;

1.
2.

Tidak memiliki harta sama sekali, atau memiliki tapi harta haram.

Memiliki harta namun ketika dibagi sisa umurnya sampai 62 tahun
(sebagian pendapat; 60 tahun) tidak mencukupi kebutuhan
perharinya, misal perharinya membutuhkan Rp 10.000 namun
kurang dari separo kebutuhan (faqir) atau lebih dari separo tapi
belum cukup (miskin). Ketentuan ini jika tidak bisa mendagangkan
harta yang dimilikinya. Jika bisa mendagangkannya hukumnya

sepert nomer selanjutnya.

. Memiliki harta serta didagangkan atau memiliki sawah atau kebun

dan digarap tapi hasil perharinya tidak mencukupi kebutuhan faqir
atau miskin.

Tidak punya pekerjaan sama sekali atau punya tapi tidak layak atau
tadak halal atau dibayar dengan uang haram.

. Bisa kerja tapi tidak ada yang mempekerjakannya atau ada yang

mempekerjakannya namun tidak mampu karena berat atau karena
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gaji perhari atau perbulannya tidak cukup untuk kebutuhan sehari-
hari.

6. Memiliki harta dan punya kerjaan lain tapi dari kumpulan keduanya
tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari, misalkan ketika hartanya
dibagi sisa umur hidupnya tidak mencukupi dan ditambah hasil
ketja perharinya juga tidak bisa mencukupi kebutuhan.

7. Tidak ada yang menafkahi serta tak punya harta atau pekerjaan
seperti ketentuan sebelumnya atau ada yang menafkahi tapi kurang.

8. Orang yang mempunyai keahlian dalam bekerja, namun tidak mau
bekerja dengan keahlian yang dimiliki sehingga kebutuhan
pokoknya tidak dipenuhi tidak berhak menerima zakat95..

9. Orang yang mampu bekerja, namun tidak bekerja dikarenakan

mencari ilmu agama (santri) berhak menerima zakat™..

Penjelasan :
a. Ketentuan kebutuhan yang dimaksud diatas adalah kebutuhan

primer atau mendesak dalam keluarga, seperti tempat tinggal dan
perabotan penting lainnya, makan untuk diri sendiri dan kelurganya
yang wajib dinafkahi secara wajar (tidak ngirit dan tidak berlebihan),

pakaian untuk dirinya dan orang yang wajib dinafkahi, biaya
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pendidikan agama, kendaran (jika sangat membutuhkan) dan
kebutuhan lain yang sangat dibutuhkan dan penting”..

b. Kepemilikan rumah, pakaian, perhiasan secukupnya serta sarana
pekerjaan, seperti sawah yang sederhana bagi petani dan segala
macam yang dibutuhkan tidak ikut dihitung sebagai harta sehingga
apabila hasil yang didapat di bawah setandar tetap berhak menerima

g
zakat™
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. Kemudian menentukan kebutuhan yang layak dan tidaknya adalah
memandang keadaan orang itu sendiri dan keluarga yang wajib
dinafkahi. Dan tentu satu orang berbeda dengan orang lain.

. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebutuhanlah yang
bisa dijadikan tolak ukur seseorang miskin atau tidaknya, dan yang
mengetahui tentu dirinya sendiri.

. Dari penjelasan fakir miskin di atas, akan dapat diketahui pengertian
kebalikannya, yaitu; kaya. Kaya adalah seseorang yang kebutuhannya
tercukupi, karena tercukupi oleh orang lain yang wajib menafkahi,
atau karena tercukupi oleh harta benda yang dimiliki, atau tercukupi

dengan hasil pekerjaannyagg.

Cara memberikan zakat kepada faqir miskin
Biasanya  si faqir  tidak dapat ditolong dijadikan kaya (tidak

mempunyai ketrampilan suatu pekerjaan), sehingga cukup diberi harta

yang sekira cukup untuk biaya sisa hidup secara normal (62 tahun).

Sedangkan si miskin biasanya punya kemampuan ketrampilan suatu
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pekerjaan (dagang atau  bekerja), maka diberi modal sekira hasil

keuntungannya cukup untuk menjadikan kaya'".

3. Amil
Adalah orang yang diangkat oleh imam (presiden/pemerintah) untuk
menarik zakat dan membagikan kepada mustahignya. Amil meliputi
dari beberapa kelompok, yaitu pengumpul zakat, bagian menimbang
zakat, staf ahli yang menentukan siapa yang berhak menerima zakat,
bagian menghitung zakat, sebagai sketaris dan bagian mengangkat
(pekerja kasar). Syarat amil yang boleh menerima zakat adalah harus
faham hukum figh, muslim, mukallaf, merdeka, adil, selamat indra
mata dan telinganya serta laki-laki'"'. Zakat yang boleh ditarik oleh amil

dalah zakat mal dhahir (ternak, tanaman, buah kurma-anggur, tambang
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emas dan perak) bukan mal bathin (zakat fitrah, zakat tijaroh, nuqd
(emas dan perak) dan rikaz)'”. Adapun panitia zakat yang ada
dimasyarakat bukan termasuk ‘amil, namun setatusnya adalah sebagai
wakil dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) karena tidak
adanya pengangkatan secara resmi dari pemerintah sehingga tidak

berhak menerima bagian dari harta zakat atas nama ‘amil'”
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Cara memberikan zakat kepada 'amil
Amil bisa mendapatkan bagian zakat —walaupun kaya- apabila tidak

mendapat gaji dari pemerintah. Bila sudah mendapat gaji dari
pemerintah, maka tidak berhak menerima zakat'™, Besar kecilnya zakat
yang diterima disesuaikan bagian masing-masing, tentu bagian staf ahli

berbeda dengan orang yang sebagai pekerija kasar'”.

4. Muallaf.
Muallaf ada 4 golongan, yaitu :.
1. Orang yang baru masuk islam dan niatnya masih lemah, diberi zakat
supaya niatnya menjadi mantep (yakin).
2. Orang yang terkemuka yang apabila dia diberi zakat diharapkan
bawahannya akan tertarik masuk islam.
3. Orang islam yang melindungi kaum muslimin dari gangguan dan

keburukan orang-orang kafir
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4. Muslim yang berperang atau menakut-nakuti orang yang tidak mau

106
mengeluarkan zakat ™.

Bagian no 3 dan no 4 boleh diberi zakat sekira mereka dibutuhkan,
misalnya karena mereka sudah kita beri zakat, maka tidak diperlukan
lagi untuk menyiapkan pasukan secara khusus untuk menghadapi kaum
kafir atau pembangkang zakat dengan biaya yang lebih besar. Selain itu
mereka harus laki-laki. Untuk kelompok no 1 dan no 2 yang
memberikan zakat boleh individu (muzakki). Sedangkan kelompok no

3 dan 4 yang memberikan zakat harus pemerintah (‘amil)'”".
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Golongan muallaf berhak menerima zakat dengan syarat islam. Oleh
sebab itu, membujuk non muslim agar masuk islam dengan

menggunakan harta zakat hukumnya tidak boleh'”

5. Budak mukatab
Yaitu budak hamba sahaya yang mendapat pilihan dari majikannya
(sayyidnya) untuk menjadi orang merdeka bila sanggup menyetorkan
sejumlah uang. Budak Mukatab ini, boleh menerima zakat guna untuk
memenuhi setorannya kepada sayyid, sejumlah yang disepakati. Bila

ada kelebihannya harus dikembalikan kepada muzakki'”

6. Ghorim (orang yang mempunyai hutang)
Adalah orang yang mempunyai beban hutang (meskipun punya
pekerjaan). Ia berhak menerima zakat ketika tidak sanggup melunasi

hutang saat jatuh tempo. Adapun perinciannya ada empat, yaitu ;"
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1. Orang  yang berhutang untuk kebutuhan dirinya
sendiri/keluarganya, misalnya; untuk kebutuhan belanja pakaian.
Kelompok ini berhak menerima zakat bila tidak untuk maksiat (atau
untuk maksiat tapi sudah ditaubati) dan tidak dapat membayar
hutangnya, artinya; bila membayar hutangnya ia menjadi jatuh
miskin. Kadarnya sesuai jumlah utangnya. Bila kelebihan harus
dikembalikan kepada muzakki.

2. Orang yang berhutang untuk mendamaikan dua kelompok yang
sedang bertikai.

3. Orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum, seperti; untuk

menghormati tamu, membangun masjid, madrasah, jembatan dan
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lain-lain. Kelompok no. 2 dan 3 , berhak menerima zakat sebesar
utangnya walaupun ia termasuk orang kaya.

4. Penanggung utang orang lain (dhomin). Kelompok ini, berhak
menerima zakat bila tidak dapat membayar yang ditanggung (bila
membayar utang yang ditanggung akan jatuh miskin), utangnya
sudah jatuh tempo dan orang yang ditanggung juga termasuk fakir

miskin.

7. Sabilillah
Menurut jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-
Syafi dan Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa sabilillah adalah
sukarelawan perang untuk membela panji-panji Islam, menegakkan
kalimah Allah'". Kelompok ini, berhak menerima zakat bila tidak
mendapat gaji pemerintah —walaupun sudah kaya. Kadarnya sebesar
untuk nafkah untuk dirinya dan keluarganya saat berperang dan juga
ongkos membeli alat perang. Adapun sabilillah diartikan sabilul khoir
(jalan kebajikan; seperti guru mangaji, ahli dakwah, membangun masjid
dll) adalah pendapat yang sangat lemah (untuk lebih lengkapnya
tentang pandangan ulama tentang sabilillah bisa baca referensi di

bawah ini)'"*.
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8. Ibnu sabil
Ibnu sabil adalah orang yang bepergian yang melewati daerah zakat,
atau bepergian dari tempat daerah zakat. Asalkan bukan bepergian
maksiat.. Musafir tersebut berhak menerima zakat kadar ongkos
transport, akomodasi dan penginapan selama dalam perjalanan dengan
syarat tidak menjadi mukim (maksimal 4 hari) dan sangat
membutuhkan karena tidak adanya bekal atau ada namun tidak bisa

mencukupi kebutuhan dalam perjalanan'. Jika ada kelebihannya, maka
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sisanya harus dikembalikan atau seandainya tidak jadi pergi juga harus
dikembalikan. Ibnu sabil yang sudah membawa bekal sendiri yang

mencukupi sampai tujuan tidak berhak menerima zakat.

9) KELOMPOK YANG TIDAK BOLEH MENERIMA ZAKAT
Kelompok atau golongan yang tidak berhak menerima zakat adalah :''*.
1. Orang kaya (baik diperoleh dari asetnya atau hasil kerja sendiri atau
dari diperoleh dari orang yang wajib menanggungnya)
Budak/hamba sahaya (selain budak mukatab)
Keturunan sayyid Hasyim dan sayyid Mutholib

Orang kafir (asli atau murtad)

SANE I SN

Orang yang ditanggung nafaqahnya
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10) MASALAH-MASAILAH WAQPIIYYAH YANG BERHUBUNGAN
DENGAN ZAKAT FITRAH
1. Membentuk Panitia Zakat
Secara figh setatus panitia zakat yang ada dimasyarakat secara
umumnya bukan termasuk ‘amil, namun setatusnya adalah sebagai
wakil dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) karena tidak
adanya pengangkatan secara resmi dari imam (peresiden) atau petugas
khusus yang ditunujuk untuk membentuk amil zakat serta tidak
menetapi syarat-syarat amil yang telah ditetapkan oleh syara’, sehingga
panitia tersebut tidak berhak menerima bagian dari harta zakat atas
nama amil'”. Zakat fitrah yang diberikan lewat panitia zakat bisa
dianggap cukup (gugur kewajibannya) kalau benar-benar sampai pada
mustahiq. Dengan demikian kalau ternyata zakat yang diberikan lewat
panitia tersebut tidak sampai pada mustahiq, maka kewajiban zakat
belum gugur'".
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2. Panitia Mencampur Beras Zakat

Mencampur beras zakat yang telah terkumpul dari para muzakki
selanjutnya  dibagikan  kepada  para  mustahiq  sebenarnya
diperbolehkan'"”, namun dengan syarat dalam pembagiannya tidak ada
sebagian beras zakat yang kembali lagi pada orang yang punya, karena
orang yang menunaikan zakat tidak boleh menerima kembali zakatnya
sendiri'"®. Oleh karena itu agar terhindar dari hal tersebut, maka panitia
harus berhati-hati saat menerima beras dari muzakki dan saat
membagikannya kepada mustahiq. Agar lebih aman, sebaiknya panitia
memusatkan tempat pengumpulan zakat sendiri-sendiri serta memilah-
milah beras yang diterima dari muzakki (menyediakan kantong plastik)
kemudian memberi tanda (nama muzakki). Setelah terkumpul semua
baru dibagikan kekampung yang lain. Hal ini dimaksudkan agar beras
zakat tidak kembali lagi pada orang yang punya.

3. Panitia Menjual Beras Zakat
Dijelaskan pada penjelasan di atas bahwa setatus panitia adalah wakil
dari muzakki. Mereka mendapatkan amanat untuk membagikan beras

yang terkumpul kepada mustahiq apa adanya, maka dari itu hukumnya
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tidak boleh menjual beras zakat pada siapapun sebelum diterima oleh
mustahiq. Ketika zakat yang diberikan pada panitia zakat dijual pada
orang lain sebelum dibagikan pada mustahiq, maka zakat yang

ditunaikan belum dianggap gugur'".

4. Panitia Membagi Zakat Dengan Merata
Zakat adalah ibadah sosial yang mempunyai sasaran penerima secara
khusus (al-ashnaf al-tsamaniyyah) sehingga dalam pembagian harta
zakat bisa sah kalau benar-benar (tahaqquq) sampai pada orang-orang
yang berhaq (mustahiq). Sistem pembagian zakat dengan secara merata
dengan tanpa disertai adanya penelitian pada setatus penerima akan
mengakibatkan adanya kemungkinan harta zakat tidak sampai pada
mustahiq yang sebenarnya schingga praktek seperti ini tidak bisa

: 120
dibenarkan menurut syara’

5. Pihak Mustahiq Menyediakan Beras Untuk Dijual Kepada
Orang Yang Akan Zakat
Dengan alasan agar tidak ribet, sebagian orang yang berkeinginan
untuk menunaikan zakatnya tidak mau membawa beras dari rumah.
Sehingga pihak mustahiq berinisatif untuk menyiadakan beras untuk

dijual kepada calon muzakki agar orang tersebut menunaikan zakatnya
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dengan beras tidak dengan uang. Bagaimana pandangan figh dengan
praktek tersebut ?

Termasuk syarat keabsahan jual beli adalah setatus barang yang akan
diperjual belikan (#abi’) harus bersetatus milik. Dengan demikian
hukumnya sah dan dianggap mencukupi praktek zakat fitrah dengan
cara calon penerima zakat (mustabiq) menyediakan satu porsi beras yang
berukuran zakat fitrah miliknya sendiri untuk dijual kepada orang yang
ingin mengeluarkan zakat (muzakki) kepadanya, setelah beras dibeli
oleh orang tersebut lalu diserahkan pada yang menjual (muzakki)
sebagai zakat (zakatnya sah). Ketika datang orang yang bermaksud
menunaikan zakat yang lainnya, beras tersebut dijual lagi kemudian
diberikan atas nama zakatnya, begitu juga seterusnya. Praktek tersebut
dihukumi sah dikarenakan terdapat praktek jual beli yang dianggap sah
dari kedua pihak. Yaitu pihak mustahiq menjual beras yang bersetatus
milik sendiri kepada calon orang yang zakat. Setelah beras diterima
(qobdl) oleh pihak pembeli secara oomatis beras menjadi miliknya
schingga diperbolehkan baginya untuk mentasarufkan beras miliknya
untuk keperluan apa saja, termasuk diperbolehkan untuk diberikan
kepada penjual yang bersetatus mustahiq tersebut sebagai zakat yang
menjadi kewajibannya. Begitu juga mustahiq yang menerima beras atas
nama zakat tersebut diperbolehkan untuk mentasarufkan beras
tersebut dengan bebas, termasuk diperbolehkan menjualnya kapada

orang lain, begitu juga seterusnya. '*
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6. Beras Disediakan Oleh Pihak Panitia Zakat (wakil)

Dalam praktek zakat yang kelola oleh panitia zakat (wakil) ketika para

calon orang-orang yang akan menunaikan zakatnya tidak membawa

beras dari rumah (membawa uang tunai), sehingga panitia mensiyasati
dengan menyediakan beras itu dalam kenyataannya ada dua model :

1) Beras yang disediakan oleh pihak panitia berkintal-kintal yang
sudah dikemas secara khusus dengan folume yang sudah
mencukupi untuk zakat fitrah, sehingga para muzakki yang akan
menuikan zakatnya dapat membeli paketan-paketan beras yang
telah tersedia (jawa;mempor) sebagaimana jual beli di toko-toko
pada umumnya. Secara hukum figh hukum jual belinya sah dan
beras tersebut secara otomatis menjadi hak milik pembeli sehingga

diperbolehkan baginya untuk mentasarufkan beras miliknya untuk
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keperluan apa saja, termasuk diperbolehkan untuk diberikan
kepada panitia (wakil) untuk membagikan kepada para mustahiq'®
2) Pihak panitia hanya menyedikan satu paket beras yang hanya
cukup dibuat zakat satu orang. Setelah pembeli pertama
memberikan satu paket beras zakat tersebut kepada pantia, maka
beras tersebut dijual lagi pada muzakki berikutnya untuk dibuat
zakat lagi, begitu seterusanya sampai semua calon muzakki
kebagian jatah untuk membeli beras zakat dan memberikan
kepada panitia tersebut. Adapun zakat yang kerjakan dengan
menggunakan praktek yang kedua ini tidak sah semua. Karena
panitia zakat (wakil) adalah tangan panjang (jawa;kongkonan) dari
muzakki (orang yang zakat) yang bertugas untuk menyampaikan
zakat pada mustahig (orang yang berhak menerima zakat), tidak
bersetatus pemilik dan juga secara qoidah figh beras zakat haram

dan tidak sah dijual sebelum sampai kepada mustahignya'>.

7. Memberikan Zakat Pada Anaknya Sendiri
Secara konsep figh zakat fitrah tidak boleh diberikan pada orang yang
wajib dinafkahinya. Maka dari itu ketika anak sudah tidak menjadi
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tanggungan nafakahnya, maka boleh menerima zakat dari orang tua
dengan syarat anak tersebut mukallaf (aqil dan baligh) dan keadaan
fakir'**

. Zakat Fitrah Dengan Uang (Qimah)

Zakat fitrah harus dari jenis makanan pokok (bukan uang) daerah
setempat dimana orang yang dikeluarkan zakatnya menempat (wuadda
‘anbu) bukan makanan pokok orang yang mengeluarkan zakat. Namun
menurut madzhab Hanafi boleh mengeluarkan fitrah dari uang (qimah)
seharga dari barang yang dibuat untuk zakat fitrah. Sehingga orang
yang mengeluarkan zakat dengan uang tunai harus taqglid pendapat
imam Abu Hanifah yang membolehkan zakat pakai gimah. Perlu
diperhatikan bagi orang yang bertaqlid pada imam Abu Hanifah dalam
masalah zakat fitrah dengan menggunakan uang harus sesuai dengan
batasan zakat fitrah menurut imam Abu Hanifah, yaitu kadar 3.800
gram (versi kitab Al-Figh Al-Islami karya DR. Wahbah Al-Zuahaili juz
4 hal. 272) atau kadar 2,160 gram/2,170 gram, bisa juga dibulatkan
menjadi 2,200 gram (versi kitab Figh Al-Ibadah karya Ibnu Qudamah
juz 2 hal. 930) ketika dijadikan uang tunai seharga makanan yang di
nash hadits wajib dibuat zakat fitrah (al-maanshush), yaitu 1 sho’
kurma keting (famr), 1 sho’ jelai (sya’ir/ sejenis gandum), 1 sho’ kismis
(rabib/ anggnr kering) dan Y sho’ tepung gandum  (hinthoh/ al-burr)™.

Ingat, bukan memakai harganya beras.
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Contoh dengan gimahnya kurma kering :

Seandainya harga kurma kering setandar per 1 kg= Rp 40.000, maka :

v 1 Sha' Kurma= 2,2 kg (versi kitab Figh Al-Ibadah) x 40.000= Rp.
88.000.

v 1 Sha' Kurma= 3,8 kg (versi kitab Al-Figh Al-Islami) x 40.000=
Rp. 152.000.

Contoh dengan gimahnya tepung gandum :
Seandainya harga tepung gandum setandar per 1 kg= Rp 24.000, maka:

1/2 Sha' tepung gandum = 1,962,6 kg (dibulatkan menjadi 2 kg) versi
Teras Pesantren x 24.000= Rp. 48.800.

9. Zakat Diberikan Pada Guru Ngaji
Termasuk tradisi yang berlaku dimasyarakat, zakat fitrah diberikan
kepada seorang kyai atau guru ngajinya dikampung. Bagaimana
pandangan figh menyikapi tardisi tersebut? Sebagaimana penjelasan di
atas bahwa zakat fitrah adalah termasuk ibadah sosial yang mempunyai
sasaran penerima secara khusus (a/ashnaf al-tsamaniyyah) yang telah
ditetap dalam al-Qur’an. Dengan demikian seorang kyai atau guru ngaji
kalau termasuk salah satu dari mustahiq bisa menerima zakat. Apabila

seorang kyai atau guru ngaji tersebut berkecukupan (kaya menurut

oy e Lo L &l Jlasl el o plo i gl ¢ ST Sl sds o Ll % &l 1 20,
glall Jtiag ¢ Jdzall Lowsdll OLSY) (s B (gl My 3l dayl pliall 1 plall jlade ol adll Lomlg
Pl (DY = V) L Ll Gy By Bl Gudll o Ll Gty Bl dll (sl LAY
— e 25 O oo dais g 3 ol Sle L) el ok Olg (bl Cnmees iy Blag opskS slay

iy 33 S35 oy ¢ s ety ¢ gay ¢ a8 OLoYl sds Cerall S5 ——J6 of ) -

112



figh) apakah bisa dimasukkan sabilillah? Mengenahi hal tersebut terjadi
perbedaan pendapat dikalangan ulama. Menurut jumhur ulama seperti
madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafii dan Ahmad bin Hanbal
sepakat bahwa sabilillah adalah sukarelawan perang untuk membela
panji-panji Islam, menegakkan kalimah. Adapun sabilillah diartikan
sabilul khoir (jalan kebajikan; seperti seorang kyai, guru mengaji, ahli
dakwah, membangun masjid dll) adalah pendapat yang sangat lemah.
Pendapat ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh imam Qoffal al-

Syasyi yang menukil dari sebagian ulama'®’.

10.Zakat Fitrah Diberikan Masjid
Jumhur ulama seperti madzhab Abu Hanifah, Malik, As-Syafi’i dan
Ahmad bin Hanbal sepakat bahwa masjid, musholla, madrasah,
pondok pesantren dan fasilitas umum yang lain tidak boleh menerima
zakat. Untuk melengkapi kebutuhan masjid, musholla, madrasah dan
pondok pesantren tersebut bisa diambilkan dari sektor yang lain selain
zakat, seperti waqaf, shodagah sunnah dan lain sebagainya. Satu-
satunya ulama syaft’iyyah yang membolehkan adalah imam Qoffal al-
Syasyi yang menukil dari sebagian ulama sebagaimana penjelasan di
atas. Namun pendapat ini banyak mendapat penolakan dari para
ulama, bahkan menurut pendapat mereka pendapat ini dianggap keluar

dari kesepakan jamaah (mayoritas ulama)'*’

11. Mengeluarkan Zakat Anaknya Yang Berada Diluar Kota
Zakat Fitrah adalah ibadah yang membutuhkan niat dari orang yang
wajib mengeluarkan zakat. Sehingga zakat yang ditunaikan oleh orang

lain yang sudah tidak berkewajiban menaftkahinya, seperti anaknya yang

126 Tdem (baca bab sabilillah)
27 Tdem (baca bab sabilillah)
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sudah dewasa (baligh), saudara-saudaranya dan lainnya bisa anggap sah
kalau disertai izin dari dari orang yang dikeluarkan zakatnya. Apabila
tidak mendapatkan izin, hukumnya tidak sah. Oleh karena itu orang
yang dikeluarkan zakatnya tersebut tetap wajib mengeluarkan zakat
fitrah sendiri'”. Karena secara konsep figh anak yang sudah dewasa
(baligh) tidak lagi menjadi tanggungan orang tua, kecuali dalam kondisi
cacat yang mengakibatkan tidak bisa bekerja atau sedang belajar ilmu
agama yang ada harapkan keberhasilan dalam mencari ilmu
dikarenakan adanya kemampuan intelektual (akal kecerdasan), maka

orang tua masih berkewajiban menanggung nafkahnya'”.

12. Pemungutan Zakat Fitrah Oleh sekolahan
Zakat fitrah adalah suatu ibadah sosial yang harus mengikuti aturan-
aturan (syarat dan rukun) yang telah ditetapkan oleh syara’. Bagaimana
pandangan figh tentang kebijakan tersebut di atas? Sebenarnya secara
umum praktek zakat yang biasa dilaksanakan oleh sekolah-sekolahan
sudah tercakup dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya, seperti

dalam cara pengumpulannya dari para siswa (ada yang berupa beras
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atau berupa uang tuanai) dan juga cara pembagiannya kepada
mustahiq. Namun yang perlu digaris bawahi bahwa setatus panitia
adalah wakil dari muzakki bukan amil zakat (tidak boleh menerima
bagian zakat atas nama amil). Mereka mempunyai tugas harus
menyampaikan pada yang berhak dan tidak boleh (haram) menjual
beras zakat kepada siapapun sebelum diterima mustahiq. Para guru
yang menerima itu apa termasuk mustahiq? Kemudian kalau ternyata
ada siswa yang berasal dari luar daerah, maka ada naginz zakat
(memindah zakat)'”. Syekh Abdul Wahid Zuhdi salah satu murid
syekh Isma’il Zen Al-Yamani (Pengasuh PP. Fadllul Wadid
Bandungsari) menyampaikan ifta’nya saat ditanya masalah ini, beliau
menjawab : Saya menghimbau pihak sekolah agar jangan ikut-ikutan
menangani zakat, walaupun dengan alasan pembelajaran. Sebab, itu
adalah kewajiban wali murid, bukan kewajiban siswa. Dan yang meniati
zakat pun orang tua. Pemungutan tersebut tidak benar. Lebih-lebih ada
sebagaian siswa berasal dari luar daerah itu, karena terdapat unsur
memindah zakat. Tapi bukankah madzhab Hanafi membolehkan? Kita
seharusnya jujur. Walaupun ada yang membolehkan, yang lebih baik
adalah mengeluarkan zakat didaerahnya sendiri. Untuk apa kita
melakukan perkara yang tidak baik, sementara tidak ada alasan yang
jelas. Kalau kita lakukan berarti ada unsur penipuan. Karena itu,
pemungutan zakat jangan sampai dilakukan oleh sekolah maupun
instutusi lain (selain panitia zakat setempat-ed). Walhasil, zakat harus
dibayarkan didukuhnya masing-masing, jangan didesa lain, kecuali
kalau semua penduduk desanya sendiri sudah kaya raya sehingga tidak
diperbolehkan menerima zakat. Tapi saya kira di Indonesia belum ada

desa yang seperti itu. Sekian dan saya kira cukup''.

%0 Baca pembahasan-pembahasan sebelumnya
B! Referensi :
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Daftar Pustaka

» Fath Al-Qorib Al-Mujib »  Bujairomi Ala Al-Khothib

» Hasyiyah Al-Bajuri = Syarh Mukhtashor Kholil

» Fath Al-Mu’in =  Al-Figh Al-Wadlih

» Hasyiyah Panah Al-Tholibin * Mukhtashor Tasyyid Al-Bunyan

» Hasyiyah Al-Syarqowi v Al-Anwar Al-Masalik

» Al-Majmu’ »  Al-Syamsu Al-Muniro

» Tuhfah Al-Muhtaj v Al-Igna’

» Nihayah Al-Muhtaj »  Raudloh Al-Tholibin

» Bughyah Al-Mustarsyidin »  Kifayah Al-Akhyar

» Al-Manhaj Al-Qowim »  Tausyikh Ala Ibn Qosim

» Asna Al-Matholib »  Tuhfah Al-Fuqoha’

» Hasyiyah Al-Jamal » Fath Al-Wahhab

* Hasyiyah Qolyubi » Mawahib Al-Fadl

* Nihayah Al-Zain »  Fath Al-Ilah Al-Mannan

v Fath Al-Allam *  Bughyah Al-Tholib

v Syarah Al-Yaqut Al-Nafis *  Bulghoh Al-Thullab

» Fatawa Al-Subki »  Mir’atul Mafatih

» Al-Tagqrirot Al-Sadidah »  Tafsir Al-Khozin

» Mauhubah Dzil Fadl » Majmu’ah Sab’ah Kutub Mufidah

v Figh Al-Sunnah " Al-Um

*  Qurroh Al-‘Ain Bi Fatawa »  Al-Figh Ala Al-Madzahib Al-
Ulama Al-Haromain Arbaah

v Ahkam Al-Fuqoha »  Busyro Al-Karim

» Al-Mizan Al-Kubro » Al-Hawi Al-Kabir

v Tafsir AI-Munir »  Umdah Al-Mufti wa Al-Mustafti

» Tafsir Al-Kabir »  Al-Mausu’ah Al-Fighiyyah

» Tarsyih Al-Mustafidin »  Figh Al-Ibadah Li Ibn Al-

Qudamah
" Al-Tahdzib » Fikih Kemasyarakatan

Untuk lebih lengkapnya baca buku “Fikih tentang pengumpulan zakat fitrah
oleh pihak sekolah” terbitan LBM MWC NU Batealit dan Fikih
Kemasarakatan Hal. 189
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